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 بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

 ۚ  الممّ  .١
Alif Lam Mim. 

 ۚ  هُدًى للِّْمُتَّقِيْنَ  ۚ  فِيْهِ  ۚ  ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لَا رَيْبَ  .٢
Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa, 

هُمْ يُ نْفِقُوْنَ الَّذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ باِلْغَيْبِ  .3 ن ٰ  ۚ  وَيقُِيْمُوْنَ الصَّلٰوةَ وَمَِّا رَزَق ْ
 (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 

 ۚ  خِِررَةِ هُمْ يُ وْقِنُ وْنَ وَباِلْاٰ  ۚ  زلَِ مِنْ قَ بْلِكَ وَالَّذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِاَم انُْزلَِ الِيَْكَ وَمَام انُْ  .4
dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu 

(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan 

mereka yakin akan adanya akhirat. 

نْ رَّبِِّّمْ  .5 كَ عَلٰى هُدًى مِّ كَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ  ۚ  اوُلمٰىِٕ  وَاوُلمٰىِٕ

Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung. 

  يُ ؤْمِنُ وْنَ مْ لَا اِنَّ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا سَوَامءٌ عَلَيْهِمْ ءَانَْذَرْتَ هُمْ امَْ لَْ تُ نْذِرْهُ  .6
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) 

beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman. 

ُ عَلٰى قُ لُوْبِِّمْ وَعَلٰى سََْعِهِمْ  .7 يْمٌ ةٌ وَعَلمٰى ابَْصَارهِِمْ غِشَاوَ  ۚ  خَِرتَمَ اللّّٰ ِِ ٌٌ عَ   وَّلَهمُْ عَذَا

Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah 

tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. 
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 ۚ  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ ي َّقُوْلُ اٰمَنَّا باِللِّّٰ وَباِلْيَ وْمِ الْاٰخِِررِ وَمَا هُمْ بِؤُْمِنِيْنَ  .8
Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan hari 

akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 

 ۚ  نَ وَمَا يَُْدَعُوْنَ اِلاَّم انَْ فُسَهُمْ وَمَا يَشْعُرُوْ  ۚ  يُُٰدِعُوْنَ اللَّّٰ وَالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا  .9
Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyalah 

menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. 

ٌٌ الَيِْمٌ  ۚ  فَ زاَدَهُمُ اللُّّٰ مَرَضًا ۚ  فيْ قُ لُوْبِِّمْ مَّرَضٌ  .١0 بِاَ كَانُ وْا  ۚ  ە ۚ   وَلَهمُْ عَذَا
 يَكْذِبُ وْنَ 

Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan 

mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta. 

اَ نََْنُ مُصْلِحُ  ۚ  وَاِذَا قِيْلَ لَهمُْ لَا تُ فْسِدُوْا فِى الْاَرْضِ  .١١  وْنَ قاَلُومْا اِنََّّ
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi!” 

Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 

perbaikan.” 

 اَلَام انِ َّهُمْ هُمُ الْمُفْسِدُوْنَ وَلٰكِنْ لاَّ يَشْعُرُوْنَ  .١٢
Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak 

menyadari. 

الََام انِ َّهُمْ  ۚ  وَاِذَا قِيْلَ لَهمُْ اٰمِنُ وْا كَمَام اٰمَنَ النَّاسُ قاَلُومْا انَُ ؤْمِنُ كَمَام اٰمَنَ السُّفَهَامءُ  .١3
 هُمُ السُّفَهَامءُ وَلٰكِنْ لاَّ يَ عْلَمُوْنَ 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana orang 

lain telah beriman!” Mereka menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti 

orang-orang yang kurang akal itu beriman?” Ingatlah, sesungguhnya mereka 

itulah orang-orang yang kurang akal, tetapi mereka tidak tahu. 
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قاَلُومْا انَِّا  ۚ  وَاِذَا خَِرلَوْا اِلٰٰ شَيٰطِيْنِهِمْ  ۚ  ا لَقُوا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا قاَلُومْا اٰمَنَّا وَاِذَ  .١4
اَ نََْنُ مُسْتَ هْزءُِوْنَ ۚ  مَعَكُمْ   اِنََّّ

Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, 

“Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan (para 

pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami 

hanya berolok-olok.” 

ُ يَسْتَ هْزئُِ بِِّمْ وَيََدُُّهُمْ فيْ طغُْيَانِِِمْ يَ عْمَهُوْنَ  .١5  اَللّّٰ

Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka terombang-

ambing dalam kesesatan. 

كَ الَّذِيْنَ اشْتَ رَوُا الضَّلٰلَةَ باِلْهدُٰى .١6 َارَت ُ  ۚ  اوُلمٰىِٕ  هُمْ وَمَا كَانُ وْا مُهْتَدِيْنَ فَمَا رَبِحَتْ تِّّ
Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan 

mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat petunjuk. 

ُ بنُِ وْرهِِمْ  ۚ  فَ لَمَّام اَضَامءَتْ مَا حَوْلَه ۚ  مَثَ لُهُمْ كَمَثَلِ الَّذِى اسْتَ وْقَدَ ناَراً  .١7 ذَهَبَ اللّّٰ
 وَتَ ركََهُمْ فيْ ظلُُمٰتٍ لاَّ يُ بْصِرُوْنَ 

Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, setelah 

menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka 

dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 

 ۚ  بُكْمٌ عُمْيٌ فَ هُمْ لَا يَ رْجِعُوْنَ  ۚ  صُمٌّ  .١8
Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali. 

نَ السَّمَامءِ فِيْهِ ظلُُمٰتٌ وَّرَعْدٌ وَّبَ رْقٌ  .١9 وْنَ اَصَابِعَهُمْ فيمْ اٰذَانِِِمْ يََْعَلُ  ۚ  اوَْ كَصَيِّبٍ مِّ
ُ محُِيْطٌ  ۚ  مِّنَ الصَّوَاعِقِ حَذَرَ الْمَوْتِ   باِلْكٰفِريِْنَ  ۚ  وَاللّّٰ

Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai 

kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, 
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(menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang 

yang kafir. 

وَاِذَام اظَْلَمَ عَلَيْهِمْ ۚ  كُلَّمَام اَضَامءَ لَهمُْ مَّشَوْا فِيْهِ   ۚ  طَفُ ابَْصَارَهُمْ يَكَادُ الْبَ رْقُ يَُْ  .٢0
ُ لَذَهَبَ بِسَمْعِهِمْ وَابَْصَارهِِمْ ۚ  قاَمُوْا   كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ   اِنَّ اللَّّٰ عَلٰى ۚ  وَلَوْ شَامءَ اللّّٰ

Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) 

menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu, dan apabila gelap menerpa 

mereka, mereka berhenti. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia hilangkan 

pendengaran dan penglihatan mereka. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. 

 ۚ  ت َّقُوْنَ يمٰايَ ُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَِرلَقَكُمْ وَالَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ ت َ  .٢١
Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan 

orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. 

سَّمَامءِ مَامءً فاََخِْررجََ وَّانَْ زَلَ مِنَ الۚ  مُ الْاَرْضَ فِراَشًا وَّالسَّمَامءَ بنَِامءً الَّذِيْ جَعَلَ لَكُ  .٢٢
 فَلَا تَّْعَلُوْا لِلِّّٰ انَْدَادًا وَّانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ ۚ  مِنَ الثَّمَرٰتِ رزِْقاً لَّكُمْ  ۚ  بِه

 (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 

atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan 

dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah 

kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 

ثْ وَاِنْ كُنْتُمْ فيْ  .٢3 نْ مِّ َّا نَ زَّلْنَا عَلٰى عَبْدِناَ فَتْتُ وْا بِسُوْرةٍَ مِّ وَادْعُوْا  ۚ   ۚ  لِه ريَْبٍ مِِّ
نْ دُوْنِ اللِّّٰ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ   شُهَدَامءكَُمْ مِّ

Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba 

Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 

penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 

اعُِدَّتْ  ۚ  جَارَةُ فاَِنْ لَّْ تَ فْعَلُوْا وَلَنْ تَ فْعَلُوْا فَات َّقُوا النَّارَ الَّتِِْ وَقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالحِْ  .٢4
 للِْكٰفِريِْنَ 
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Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, maka 

takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 

disediakan bagi orang-orang kafir. 

لِحٰتِ انََّ لَهمُْ جَنّٰتٍ تَّْريِْ مِنْ  .٢5 رِ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٰ   ۚ  تِهَا الْانَْ هٰرُ تَْ وَبَشِّ
هَا مِنْ ثََرََةٍ رّزِْقاً  نَا مِنْ قَ بْلُ وَاتُ ُ  ۚ  كُلَّمَا رُزقُِ وْا مِن ْ  ۚ  وْا بهِقاَلُوْا هٰذَا الَّذِيْ رُزقِ ْ

هَا خِٰرلِدُوْنَ ۚ  مُتَشَابِّاً  هَام ازَْوَاجٌ مُّطَهَّرَةٌ وَّهُمْ فِي ْ  وَلَهمُْ فِي ْ
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan 

berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-

buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada kami 

dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana mereka 

(memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di dalamnya. 

ٌَ مَثَلًا مَّا بَ عُوْضَةً فَمَا فَ وْقَ هَاۚ  ۞ اِنَّ اللَّّٰ لَا يَسْتَحْي .٢6 فاَمََّا الَّذِيْنَ ۚ  مٓ انَْ يَّضْرِ
ُ بِّٰذَا مَثَلًا وَامََّا الَّذِيْنَ كَفَرُوْا فَ يَ قُوْ  ۚ  عْلَمُوْنَ انََّهُ الحَْقُّ مِنْ رَّبِِّّمْ اٰمَنُ وْا فَ ي َ   ۚ  لُوْنَ مَاذَام ارَاَدَ اللّّٰ
 ۚ  سِقِيْنَ مٓ اِلاَّ الْفٰ ۚ  وَمَا يُضِلُّ بِه ۚ  كَثِي ْراً   ۚ  كَثِي ْراً وَّيَ هْدِيْ بهِ  ۚ  يُضِلُّ بِه

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau 

yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu 

bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa 

maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak 

orang yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang 

diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan 

(perumpamaan) itu selain orang-orang fasik, 

قُضُوْنَ عَهْدَ اللِّّٰ مِنْ  .٢7 ۚ  بَ عْدِ مِيْثاَقِه ۚ  الَّذِيْنَ يَ ن ْ ُ بِهوَيَ قْطعَُوْنَ مَ  ۚ  مٓ انَْ ۚ  ام امََرَ اللّّٰ
كَ هُمُ الْْٰسِرُوْنَ  ۚ  ي ُّوْصَلَ وَيُ فْسِدُوْنَ فِى الْاَرْضِ   اوُلمٰىِٕ

 (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu 

diteguhkan, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk 

disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-orang yang 

rugi. 
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ِ وكَُنْتُمْ امَْوَاتاً فاََحْيَاكُمْ  .٢8   يْتُكُمْ ثَُُّ يُُْيِيْكُمْ ثَُُّ الِيَْهِ تُ رْجَعُوْنَ ثَُُّ يَُِ  ۚ  كَيْفَ تَكْفُرُوْنَ باِللّّٰ
Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia 

menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia menghidupkan 

kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

عًا ثَُُّ اسْتَ ومٰى اِلَٰ السَّمَامءِ فَسَ  .٢9 ي ْ ىهُهُنَّ سَبْعَ وّٰ هُوَ الَّذِيْ خَِرلَقَ لَكُمْ مَّا فِى الْاَرْضِ جََِ
 وَهُوَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ  ۚ  سََٰوٰتٍ 

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 

kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 

langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

فَةً وَاِذْ قَ  .30 ْ جَاعِلٌ فِى الْاَرْضِ خَِرلِي ْ كَةِِ انّيِ هَا مَنْ  ۚ  الَ رَبُّكَ للِْمَلمٰىِٕ قاَلُومْا اَتَّْعَلُ فِي ْ
هَا وَيَسْفِكُ الدِّمَامءَ  مْ اعَْلَمُ مَا  ۚ  وَنََْنُ نُسَبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَ  ۚ  ي ُّفْسِدُ فِي ْ قاَلَ اِنّيِ

 لَا تَ عْلَمُوْنَ 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

كَةِ فَ قَالَ اَنْ  .3١ بِ  وُْنيْ باَِسَْاَمءِ همٰؤُلَامءِ ۚ  وَعَلَّمَ اٰدَمَ الْاَسَْاَمءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلمٰىِٕ
 اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ 

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 

perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 

nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” 

 مُ الحَْكِيْمُ انَِّكَ انَْتَ الْعَلِيْ ۚ  قاَلُوْا سُبْحٰنَكَ لَا عِلْمَ لنََام اِلاَّ مَا عَلَّمْتَ نَا  .3٢
Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa 

yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana.” 
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هِمْ ۚ  قاَلَ يمٰاٰدَمُ انَْ  .33 هُمْ باَِسَْاَمىهُِٕ هِ باَهَُمْ ۚ  فَ لَمَّام انَْ  ۚ  بئِ ْ قاَلَ الََْ اقَُلْ لَّكُمْ  ۚ  مْ باَِسَْاَمىهُِٕ
مْ اعَْلَمُ غَيْبَ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ   مُوْنَ وَاعَْلَمُ مَا تُ بْدُوْنَ وَمَا كُنْتُمْ تَكْتُ  ۚ  اِنّيِ

Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-

nama itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, 

“Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia langit 

dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 

sembunyikan?” 

كَةِ اسْجُدُوْا لِاٰدَمَ فَسَجَدُومْ  .34 َٓ وكََانَ ۚ  اَبٰٰ وَاسْتَكْبَ  ۚ  ا اِلاَّم ابِْلِيْسَ وَاِذْ قُ لْنَا للِْمَلمٰىِٕ
 مِنَ الْكٰفِريِْنَ 

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu 

kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak dan 

menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir. 

هَا رَغَدًا حَيْثُ شِئْتُمَا .35 وَلَا تَ قْرَباَ  ۚ  وَقُ لْنَا يمٰاٰدَمُ اسْكُنْ انَْتَ وَزَوْجُكَ الْْنََّةَ وكَُلَا مِن ْ
ِّٰلِمِيْنَ   هٰذِهِ الشَّجَرَةَ فَ تَكُوْناَ مِنَ ال

Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di dalam 

surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana 

sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk 

orang-orang yang zalim!” 

هَا فاََخِْررَجَهُمَا مَِّا كَاناَ فِيْهِ  .36 مَُا الشَّيْطٰنُ عَن ْ بَ عْضُكُمْ لبَِ عْضٍ  نَا اهْبِطوُْاوَقُ لْ  ۚ  فاَزََلهَّ
 وَلَكُمْ فِى الْاَرْضِ مُسْتَ قَرٌّ وَّمَتَاعٌ اِلٰٰ حِيْنٍ  ۚ  عَدُوٌّ 

Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya 

dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan 

Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang 

lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai waktu 

yang ditentukan.” 

ٌَ عَلَيْهِ   ۚ  فَ تَ لَقمّٰى اٰدَمُ مِنْ رَّبِّه .37 ٌُ الرَّحِيْمُ هُوَ الت َّ  ۚ  انَِّه ۚ  كَلِمٰتٍ فَ تَا  وَّا
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun 

menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 

عًا  .38 ي ْ هَا جََِ ْ هُدًى فَمَنْ تبَِ  ۚ  قُ لْنَا اهْبِطوُْا مِن ْ عَ هُدَايَ فَلَا خَِروْفٌ فاَِمَّا يتَْتيَِ نَّكُمْ مِّنِّّ
 زَنُ وْنَ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَُْ 

Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika benar-

benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa mengikuti petunjuk-

Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” 

بُ وْ  .39 كَ اَصْحٰبُ النَّارِ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا وكََذَّ هَا خِٰرلِدُوْنَ  ۚ  ا باِٰيٰتِنَام اوُلمٰىِٕ  هُمْ فِي ْ
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

بَنِّمْ اِسْراَمءِيْلَ اذكُْرُوْا نعِْمَتَِِ الَّتِِمْ انَْ عَمْتُ عَ  .40  ۚ  وَاوَْفُ وْا بِعَهْدِيمْ اوُْفِ بِعَهْدكُِمْ  لَيْكُمْ ي ٰ
 وَايَِّايَ فاَرْهَبُ وْنِ 

Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu. Dan 

penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, dan 

takutlah kepada-Ku saja. 

وَلَا تَشْتَ رُوْا  ۚ   ۚ  بِه ۚ  نُ وْا بِاَم انَْ زلَْتُ مُصَدِّقاً لِّمَا مَعَكُمْ وَلَا تَكُوْنُ ومْا اوََّلَ كَافِرٍ وَاٰمِ  .4١
 وَّايَِّايَ فاَت َّقُوْنِ ۚ  باِٰيٰتِِْ ثََنًَا قلَِيْلًا 

Dan berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur'an) yang telah Aku turunkan yang 

membenarkan apa (Taurat) yang ada pada kamu, dan janganlah kamu menjadi 

orang yang pertama kafir kepadanya. Janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan 

harga murah, dan bertakwalah hanya kepada-Ku. 

 وْنَ مُ وَلَا تَ لْبِسُوا الحَْقَّ باِلْبَاطِلِ وَتَكْتُمُوا الحَْقَّ وَانَْ تُمْ تَ عْلَ  .4٢
Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan 

(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya. 



xi 
 

 وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الرَّاكِعِيْنَ  .43
Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang 

rukuk. 

لُوْنَ الْكِتٰبَ  .44  افََلَا تَ عْقِلُوْنَ  ۚ  ۞ اتَتَْمُرُوْنَ النَّاسَ باِلْبِِّ وَتَ نْسَوْنَ انَْ فُسَكُمْ وَانَْ تُمْ تَ ت ْ

Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan 

kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 

Tidakkah kamu mengerti? 

نُ وْا باِلصَّبِْ وَالصَّلٰوةِ  .45 رَةٌ اِلاَّ عَلَى الْْٰ  ۚ  وَاسْتَعِي ْ  ۚ  شِعِيْنَ وَانِ َّهَا لَكَبِي ْ
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) 

itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, 

نُ ُّوْنَ انَ َّهُمْ مُّلٰقُوْا رَبِِّّمْ وَانَ َّهُمْ الِيَْهِ رٰجِعُوْنَ  .46  الَّذِيْنَ يَِ
(yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa 

mereka akan kembali kepada-Nya. 

بَنِّمْ اِسْراَمءِيْ  .47 ْ فَضَّ ي ٰ  لْتُكُمْ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ لَ اذكُْرُوْا نعِْمَتَِِ الَّتِِمْ انَْ عَمْتُ عَلَيْكُمْ وَاَنّيِ
Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu, dan 

Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa 

itu). 

هَا شَفَاعَةٌ وَّ  .48 اً وَّلَا يُ قْبَلُ مِن ْ هَا وَات َّقُوْا يَ وْمًا لاَّ تَّْزيِْ نَ فْسٌ عَنْ ن َّفْسٍ شَيْ   لَا يُ ؤْخَِرذُ مِن ْ
 عَدْلٌ وَّلَا هُمْ يُ نْصَرُوْنَ 

Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat membela orang 

lain sedikit pun. Sedangkan syafaat dan tebusan apa pun darinya tidak diterima 

dan mereka tidak akan ditolong. 

ُوْنَ ابَْ نَامءكَُ  .49 ٌِ يذَُبحِّ نْ اٰلِ فِرْعَوْنَ يَسُوْمُوْنَكُمْ سُومْءَ الْعَذَا نٰكُمْ مِّ مْ وَيَسْتَحْيُ وْنَ وَاِذْ نَََّي ْ
يْمٌ  ۚ  نِسَامءكَُمْ  ِِ نْ رَّبِّكُمْ عَ  وَفيْ ذٰلِكُمْ بَلَامءٌ مِّ
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Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir‘aun dan) pengikut-

pengikut Fir‘aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. 

Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak 

perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan yang besar dari 

Tuhanmu.  

نَام اٰلَ فِرْعَوْنَ وَانَْ تُمْ تَ نِْرُُوْ  .50 نٰكُمْ وَاغَْرَق ْ نَا بِكُمُ الْبَحْرَ فاََنََْي ْ  نَ وَاِذْ فَ رَق ْ
Dan (ingatlah) ketika Kami membelah laut untukmu, sehingga kamu dapat 

Kami selamatkan dan Kami tenggelamkan (Fir‘aun dan) pengikut-pengikut 

Fir‘aun, sedang kamu menyaksikan. 

لَةً ثَُُّ اتَََّّذْتُُُ الْعِجْلَ مِنْ  .5١  وَانَْ تُمْ ظٰلِمُوْنَ  ۚ  بَ عْدِه ۚ  وَاِذْ وٰعَدْناَ مُوْسٰىم ارَْبعَِيْنَ ليَ ْ
Dan (ingatlah) ketika Kami menjanjikan kepada Musa empat puluh malam. 

Kemudian kamu (Bani Israil) menjadikan (patung) anak sapi (sebagai 

sesembahan) setelah (kepergian)nya, dan kamu (menjadi) orang yang zalim. 

 وْنَ بَ عْدِ ذٰلِكَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُ  ۚ  ثَُُّ عَفَوْناَ عَنْكُمْ مِّنْ  .5٢
Kemudian Kami memaafkan kamu setelah itu, agar kamu bersyukur. 

نَا مُوْسَى الْكِتٰبَ وَالْفُرْقاَنَ لَعَلَّكُمْ تَ هْتَدُوْنَ  .53  وَاِذْ اٰتَ ي ْ
Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan kepada Musa Kitab dan Furqan, agar 

kamu memperoleh petunjuk.  

اَذكُِمُ الْ  ۚ  قاَلَ مُوْسٰى لقَِوْمِهوَاِذْ  .54 قَوْمِ انَِّكُمْ ظلََمْتُمْ انَْ فُسَكُمْ باِتَِّّ عِجْلَ فَ تُ وْبُ ومْا ي ٰ
تُ لُومْا انَْ فُسَكُمْ  كُمْ فاَق ْ كُمْ  ۚ  اِلٰٰ باَرىهُِٕ رٌ لَّكُمْ عِنْدَ باَرىهُِٕ ٌَ عَلَيْكُمْ  ۚ  ذٰلِكُمْ خَِري ْ  ۚ  انَِّهۚ  فَ تَا

ٌُ الرَّحِيْمُ   هُوَ الت َّوَّا
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Kamu 

benar-benar telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan (patung) anak 

sapi (sebagai sesembahan), karena itu bertobatlah kepada Penciptamu dan 

bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu di sisi Penciptamu. Dia akan menerima 

tobatmu. Sungguh, Dialah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 
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عِ  .55 قَةُ وَانَْ تُمْ وَاِذْ قُ لْتُمْ يَٰوُْسٰى لَنْ ن ُّؤْمِنَ لَكَ حَتّّٰ نَ رَى اللَّّٰ جَهْرَةً فاََخَِرذَتْكُمُ الصّٰ
 تَ نِْرُُوْنَ 

Dan (ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak akan beriman 

kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan jelas,” maka halilintar 

menyambarmu, sedang kamu menyaksikan. 

 بَ عْدِ مَوْتِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  ۚ  ثَُُّ بَ عَثْ نٰكُمْ مِّنْ  .56
Kemudian, Kami membangkitkan kamu setelah kamu mati, agar kamu 

bersyukur. 

كُلُوْا مِنْ طيَِّبٰتِ مَا ۚ  وَظلََّلْنَا عَلَيْكُمُ الْغَمَامَ وَانَْ زلَْنَا عَلَيْكُمُ الْمَنَّ وَالسَّلْوٰى .57
نٰكُمْ  ِْلِمُوْنَ  ۚ  رَزَق ْ  وَمَا ظلََمُوْناَ وَلٰكِنْ كَانُ ومْا انَْ فُسَهُمْ يَ

Dan Kami menaungi kamu dengan awan, dan Kami menurunkan kepadamu 

mann dan salwa. Makanlah (makanan) yang baik-baik dari rezeki yang telah 

Kami berikan kepadamu. Mereka tidak menzalimi Kami, tetapi justru 

merekalah yang menzalimi diri sendiri. 

هَا حَيْثُ شِئْتُمْ رَغَدًا وَّادْ وَاِذْ قُ لْنَا ادْخُِرلُوْا هٰذِهِ الْقَرْ  .58 ٌَ سُجَّدًا يةََ فَكُلُوْا مِن ْ خُِرلُوا الْبَا
 وَسَنَزيِْدُ الْمُحْسِنِيْنَ  ۚ  وَّقُ وْلُوْا حِطَّةٌ ن َّغْفِرْ لَكُمْ خَِرطٰيٰكُمْ 

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman, “Masuklah ke negeri ini (Baitulmaqdis), 

maka makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu. 

Dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, dan katakanlah, 

“Bebaskanlah kami (dari dosa-dosa kami),” niscaya Kami ampuni kesalahan-

kesalahanmu. Dan Kami akan menambah (karunia) bagi orang-orang yang 

berbuat kebaikan.” 

رَ الَّذِيْ قِيْلَ لَهمُْ فاَنَْ زلَْنَا عَلَى الَّذِيْنَ ظَ  .59 نَ فَ بَدَّلَ الَّذِيْنَ ظلََمُوْا قَ وْلًا غَي ْ لَمُوْا رجِْزاً مِّ
 السَّمَامءِ بِاَ كَانُ وْا يَ فْسُقُوْنَ 
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Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (perintah lain) yang 

tidak diperintahkan kepada mereka. Maka Kami turunkan malapetaka dari 

langit kepada orang-orang yang zalim itu, karena mereka (selalu) berbuat fasik. 

ٌْ بِعَّصَاكَ الحَْجَرَ  ۚ  ۞ وَاِذِ اسْتَسْقٰى مُوْسٰى لقَِوْمِه .60 فاَنْ فَجَرَتْ مِنْهُ  ۚ  فَ قُلْنَا اضْرِ
نًا  مِنْ رّزِْقِ اللِّّٰ وَلَا تَ عْثَ وْا  كُلُوْا وَاشْرَبُ وْا  ۚ  قَدْ عَلِمَ كُلُّ انُاَسٍ مَّشْرَبَ هُمْ  ۚ  اثْ نَتَا عَشْرَةَ عَي ْ

 فِى الْاَرْضِ مُفْسِدِيْنَ 
Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman, 

“Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka memancarlah daripadanya dua 

belas mata air. Setiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-

masing). Makan dan minumlah dari rezeki (yang diberikan) Allah, dan 

janganlah kamu melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan. 

بِتُ ۚ  ا مَِّا تُنْ وَاِذْ قُ لْتُمْ يَٰوُْسٰى لَنْ نَّصْبَِ عَلٰى طعََامٍ وَّاحِدٍ فاَدعُْ لنََا ربََّكَ يُُْرجِْ لنََ  .6١
هَا وَفُ وْمِهَا وَعَدَسِهَا وَبَصَلِهَا  ۚ  الْاَرْضُ مِنْ  تَسْتَبْدِلُوْنَ الَّذِيْ هُوَ قاَلَ اَ  ۚ  بَ قْلِهَا وَقِثَّامىهُِٕ

رٌ اَ  ربَِتْ عَلَيْهِمُ الذِّلَّةُ وَضُ  ۚ  اِهْبِطوُْا مِصْراً فاَِنَّ لَكُمْ مَّا سَالَْتُمْ ۚ  دْنٰٰ باِلَّذِيْ هُوَ خَِري ْ
نَ اللِّّٰ  اٰيٰتِ اللِّّٰ وَيَ قْتُ لُوْنَ ذٰلِكَ باِنَ َّهُمْ كَانُ وْا يَكْفُرُوْنَ بِ ۚ  وَالْمَسْكَنَةُ وَباَمءُوْ بِغَضَبٍ مِّ

 ذٰلِكَ بِاَ عَصَوْا وَّكَانُ وْا يَ عْتَدُوْنَ  ۚ   الحَْقِّ نَ بِغَيْرِ ۚ  النَّبِّ 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak tahan hanya 

(makan) dengan satu macam makanan saja, maka mohonkanlah kepada 

Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, 

seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas dan bawang 

merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk 

sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan 

memperoleh apa yang kamu minta.” Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan 

kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu 

(terjadi) karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 

tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan 

melampaui batas. 

وْمِ الْاٰخِِررِ اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَالَّذِيْنَ هَادُوْا وَالنَّصٰرٰى وَالصَّابِ  ِٕيْنَ مَنْ اٰمَنَ باِللِّّٰ وَالْي َ  .6٢
 وْنَ زَن ُ وَلَا خَِروْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَُْ  ۚ  وَعَمِلَ صَالِحاً فَ لَهُمْ اَجْرهُُمْ عِنْدَ رَبِِّّمْ 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 

Nasrani dan orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara mereka) yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, mereka mendapat 

pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak 

bersedih hati. 

نٰ  ۚ  وَاِذْ اَخَِرذْناَ مِيْثاَقَكُمْ وَرَفَ عْنَا فَ وْقَكُمُ الطُّوْرَ  .63 كُمْ بِقُوَّةٍ وَّاذكُْرُوْا مَا خُِرذُوْا مَام اٰتَ ي ْ
 فِيْهِ لَعَلَّكُمْ تَ ت َّقُوْنَ 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat gunung 

(Sinai) di atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang telah Kami 

berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di dalamnya, agar kamu 

bertakwa.” 

نَ الْْٰسِريِْنَ  ۚ  هتُ بَ عْدِ ذٰلِكَ فَ لَوْلَا فَضْلُ اللِّّٰ عَلَيْكُمْ وَرَحمَْ  ۚ  ثَُُّ تَ وَلَّيْتُمْ مِّنْ  .64  لَكُنْتُمْ مِّ
Kemudian setelah itu kamu berpaling. Maka sekiranya bukan karena karunia 

Allah dan rahmat-Nya kepadamu, pasti kamu termasuk orang yang rugi. 

 مْ كُوْنُ وْا قِرَدَةً خَِراسِ ِٕيْنَ لهَُ وَلَقَدْ عَلِمْتُمُ الَّذِيْنَ اعْتَدَوْا مِنْكُمْ فِى السَّبْتِ فَ قُلْنَا  .65
Dan sungguh, kamu telah mengetahui orang-orang yang melakukan 

pelanggaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada mereka, 

“Jadilah kamu kera yang hina!”  

هَا نَكَالًا لِّمَا بَ يْنَ يَدَيْ هَا .66  قِيْنَ وَمَا خَِرلْفَهَا وَمَوْعِِةًَ للِّْمُتَّ  فَجَعَلْن ٰ
Maka Kami jadikan (yang demikian) itu peringatan bagi orang-orang pada 

masa itu dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi 

orang-orang yang bertakwa. 

َ يتَْمُركُُمْ انَْ تَذْبَحُوْا بَ قَرَةً مٓ اِ ۚ  وَاِذْ قاَلَ مُوْسٰى لقَِوْمِه .67  ۚ  قاَلُومْا اتََ تَّخِذُناَ هُزُوًا ۚ  نَّ اللّّٰ
 قاَلَ اعَُوْذُ باِللِّّٰ انَْ اكَُوْنَ مِنَ الْْٰهِلِيْنَ 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah memerintahkan 

kamu agar menyembelih seekor sapi betina.” Mereka bertanya, “Apakah 
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engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan?” Dia (Musa) menjawab, “Aku 

berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh.” 

ْ لَّنَا مَا هِيَ  .68 هَا بَ قَرَةٌ لاَّ فاَرِضٌ وَّلَا يَ قُوْلُ انِ َّ  ۚ  قاَلَ انَِّه ۚ  قاَلُوا ادعُْ لنََا رَبَّكَ يُ بَ ينِّ
 فاَف ْعَلُوْا مَا تُ ؤْمَرُوْنَ ۚ  بَ يْنَ ذٰلِكَ  ۚ  عَوَانٌ  ۚ  بِكْرٌ 

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 

menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu.” Dia (Musa) menjawab, 

“Dia (Allah) berfirman, bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, (tetapi) 

pertengahan antara itu. Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 

ْ لَّنَا مَا لَوْنُ هَا  .69 ءُ فاَقِعٌ انِ َّهَا بَ قَرَةٌ صَفْراَم  يَ قُوْلُ  ۚ  قاَلَ انَِّه ۚ  قاَلُوا ادعُْ لنََا ربََّكَ يُ بَ ينِّ
ِِريِْنَ   لَّوْنُ هَا تَسُرُّ النّٰ

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 

menjelaskan kepada kami apa warnanya.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) 

berfirman, bahwa (sapi) itu adalah sapi betina yang kuning tua warnanya, yang 

menyenangkan orang-orang yang memandang(nya).” 

ْ لَّنَا مَا هِيَ  .70 نَااِنَّ الْبَ قَرَ تَشٰبَهَ عَلَ  ۚ  قاَلُوا ادعُْ لنََا رَبَّكَ يُ بَ ينِّ ُ  ۚ  ي ْ وَانَِّام اِنْ شَامءَ اللّّٰ
 لَمُهْتَدُوْنَ 

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 

menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu. (Karena) sesungguhnya sapi 

itu belum jelas bagi kami, dan jika Allah menghendaki, niscaya kami mendapat 

petunjuk.” 

رُ الْاَرْضَ وَلَا تَسْقِى الحَْرْ  ۚ  قاَلَ انَِّه .7١ مُسَلَّمَةٌ  ۚ  ثَ يَ قُوْلُ انِ َّهَا بَ قَرَةٌ لاَّ ذَلُوْلٌ تثُِي ْ
هَا  شِيَةَ فِي ْ  قاَلُوا الْ ٰ نَ جِئْتَ باِلحَْقِّ فَذَبَحُوْهَا وَمَا كَادُوْا يَ فْعَلُوْنَ  ۚ  لاَّ

Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman, (sapi) itu adalah sapi betina 

yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak (pula) untuk 

mengairi tanaman, sehat, dan tanpa belang.” Mereka berkata, “Sekarang 

barulah engkau menerangkan (hal) yang sebenarnya.” Lalu mereka 

menyembelihnya, dan nyaris mereka tidak melaksanakan (perintah) itu. 
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هَا  .7٢ رَءْتُُْ فِي ْ ُ مُُْرجٌِ مَّا كُنْتُمْ تَ  ۚ  وَاِذْ قَ تَ لْتُمْ نَ فْسًا فاَدّٰ  ۚ  كْتُمُوْنَ وَاللّّٰ
Dan (ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang, lalu kamu tuduh-menuduh 

tentang itu. Tetapi Allah menyingkapkan apa yang kamu sembunyikan. 

ُ الْمَوْتٰى   ۚ  فَ قُلْنَا اضْربُِ وْهُ ببَِ عْضِهَا .73  لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ  ۚ  يرُيِْكُمْ اٰيٰتِهوَ كَذٰلِكَ يُُْيِ اللّّٰ
Lalu Kami berfirman, “Pukullah (mayat) itu dengan bagian dari (sapi) itu!” 

Demikianlah Allah menghidupkan (orang) yang telah mati, dan Dia 

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamu mengerti. 

نْ  .74 وَاِنَّ مِنَ  ۚ   بَ عْدِ ذٰلِكَ فَهِيَ كَالحِْجَارَةِ اوَْ اَشَدُّ قَسْوَةً  ۚ  ثَُُّ قَسَتْ قُ لُوْبُكُمْ مِّ
هَا لَمَا يَشَّقَّقُ فَ يَخْرجُُ مِ  ۚ  الحِْجَارَةِ لَمَا يَ تَ فَجَّرُ مِنْهُ الْانَْ هٰرُ  هَا ۚ  نْهُ الْمَامءُ وَاِنَّ مِن ْ وَاِنَّ مِن ْ

ُ بِغَافِلٍ عَمَّا تَ عْمَلُوْنَ ۚ  لَمَا يَ هْبِطُ مِنْ خَِرشْيَةِ اللِّّٰ   وَمَا اللّّٰ
Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, 

bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang 

(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air 

daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan 

Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

هُمْ يَسْمَعُ ۞ افََ تَطْمَعُوْنَ انَْ ي ُّؤْمِنُ وْا لَكُمْ وَقَدْ كَ  .75 ن ْ وْنَ كَلَامَ اللِّّٰ ثَُُّ انَ فَريِْقٌ مِّ
 بَ عْدِ مَا عَقَلُوْهُ وَهُمْ يَ عْلَمُوْنَ  ۚ  مِنْ  ۚ  يَُُرفُِّ وْنهَ

Maka apakah kamu (Muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya 

kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 

mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahuinya? 

قاَلُومْا اَتَُدِّثُ وْنَ هُمْ  وَاِذَا خَِرلَا بَ عْضُهُمْ اِلٰٰ بَ عْضٍ  ۚ  وَاِذَا لَقُوا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا قاَلُومْا اٰمَنَّا .76
ُ عَلَيْكُمْ ليُِحَامجُّوكُْمْ بِه  عْقِلُوْنَ افََلَا ت َ  ۚ  نْدَ رَبِّكُمْ عِ  ۚ  بِاَ فَ تَحَ اللّّٰ

Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 

berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila kembali kepada sesamanya, 

mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang telah 
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diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat menyanggah kamu di 

hadapan Tuhanmu? Tidakkah kamu mengerti?”  

 اوََلَا يَ عْلَمُوْنَ انََّ اللَّّٰ يَ عْلَمُ مَا يُسِرُّوْنَ وَمَا يُ عْلِنُ وْنَ  .77
Dan tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang mereka 

sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan? 

نُ ُّوْنَ  .78 ي ُّوْنَ لَا يَ عْلَمُوْنَ الْكِتٰبَ اِلاَّم امََانيَّ وَاِنْ هُمْ اِلاَّ يَِ هُمْ امُِّ  وَمِن ْ
Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak memahami Kitab (Taurat), 

kecuali hanya berangan-angan dan mereka hanya menduga-duga. 

 ۚ  للِّّٰ ليَِشْتَ رُوْا بِهفَ وَيْلٌ للَِّّذِيْنَ يَكْتبُُ وْنَ الْكِتٰبَ باِيَْدِيْهِمْ ثَُُّ يَ قُوْلُوْنَ هٰذَا مِنْ عِنْدِ ا .79
َّا يَكْسِبُ وْنَ ۚ  ثََنًَا قلَِيْلًا  مُْ مِِّ َّا كَتَبَتْ ايَْدِيْهِمْ وَوَيْلٌ لهَّ مُْ مِِّ   فَ وَيْلٌ لهَّ

Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka 

(sendiri), kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk 

menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena tulisan 

tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang mereka perbuat. 

نْدَ اللِّّٰ عَهْدًا فَ لَنْ يُُّْلِفَ قُلْ اَتَََّّذْتُُْ عِ  ۚ  وَقاَلُوْا لَنْ تََسََّنَا النَّارُ اِلاَّم ايََّامًا مَّعْدُوْدَةً  .80
ُ عَهْدَه  مٓ امَْ تَ قُوْلُوْنَ عَلَى اللِّّٰ مَا لَا تَ عْلَمُوْنَ ۚ  اللّّٰ

Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali beberapa 

hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji dari Allah, sehingga 

Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, ataukah kamu mengatakan tentang 

Allah, sesuatu yang tidak kamu ketahui?” 

تَُه ۚ  بِهبَ لٰى مَنْ كَسَبَ سَيِّئَةً وَّاَحَاطَتْ  .8١ كَ اَصْ  ۚ  خَِرطِيمْ   هُمْ  ۚ  حٰبُ النَّارِ فاَوُلمٰىِٕ
هَا خِٰرلِدُوْنَ   فِي ْ

Bukan demikian! Barangsiapa berbuat keburukan, dan dosanya telah 

menenggelamkannya, maka mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya. 
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كَ اَصْحٰبُ الْْنََّةِ وَالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا  .8٢ لِحٰتِ اوُلمٰىِٕ هَا خِٰرلِدُوْنَ هُ  ۚ  الصّٰ  مْ فِي ْ
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu 

penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya. 

 وَباِلْوَالِدَيْنِ اِحْسَاناً وَّذِى الْقُرْبٰٰ وَاِذْ اَخَِرذْناَ مِيْثاَقَ بَنِّمْ اِسْراَمءِيْلَ لَا تَ عْبُدُوْنَ اِلاَّ اللَّّٰ  .83
ثَُُّ تَ وَلَّيْتُمْ اِلاَّ قلَِيْلًا  ۚ  وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَقُ وْلُوْا للِنَّاسِ حُسْنًا وَّاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ 

نْكُمْ وَانَْ تُمْ مُّعْرِضُوْنَ   مِّ
Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu 

menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik 

kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian 

kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu 

(masih menjadi) pembangkang. 

نْ دِيَ  .84  ۖ  اركُِمْ وَاِذْ اَخَِرذْناَ مِيْثاَقَكُمْ لَا تَسْفِكُوْنَ دِمَامءكَُمْ وَلَا تَُّْرجُِوْنَ انَْ فُسَكُمْ مِّ
  تَشْهَدُوْنَ  وَانَْ تُمْ  اقَ ْرَرْتُُْ  ثَُُّ 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu, “Janganlah kamu 

menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan mengusir dirimu (saudara 

sebangsamu) dari kampung halamanmu.” Kemudian kamu berikrar dan 

bersaksi. 

نْ دِ ثَُُّ انَْ تُمْ  .85 نْكُمْ مِّ ِٰهَرُوْنَ ۚ  ياَرهِِمهمٰؤُلَامءِ تَ قْتُ لُوْنَ انَْ فُسَكُمْ وَتَُّْرجُِوْنَ فَريِْ قًا مِّ ْٓ تَ
 ۚ  يْكُمْ اِخِْرراَجُهُمْ وَاِنْ يَّتْتُ وكُْمْ اسُٰرٰى تُ فٰدُوْهُمْ وَهُوَ مُحَرَّمٌ عَلَ  ۚ  عَلَيْهِمْ باِلْاِثُِْ وَالْعُدْوَانِ 

ي َّفْعَلُ ذٰلِكَ مِنْكُمْ اِلاَّ خِِرزْيٌ  فَمَا جَزاَمءُ مَنْ  ۚ  الْكِتٰبِ وَتَكْفُرُوْنَ ببَِ عْضٍ افََ تُ ؤْمِنُ وْنَ ببَِ عْضِ 
نْ يَا  ٌِ ۚ  فِى الْحيَٰوةِ الدُّ ُ بِغَافِلٍ عَمَّا تَ عْمَلُوْنَ وَ  ۚ  وَيَ وْمَ الْقِيٰمَةِ يُ رَدُّوْنَ اِلٰمٰ اَشَدِّ الْعَذَا  مَا اللّّٰ

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu), dan mengusir 

segolongan dari kamu dari kampung halamannya. Kamu saling membantu 

(menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. Dan jika mereka 

datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang 

mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan 
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ingkar kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 

orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan 

dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada azab yang paling 

berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

نْ يَا باِلْاٰخِِررَةِ  .86 كَ الَّذِيْنَ اشْتَ رَوُا الْحيَٰوةَ الدُّ ٌُ وَلَا هُمْ فَلَا يَُُفَّ  ۚ  اوُلمٰىِٕ هُمُ الْعَذَا فُ عَن ْ
 يُ نْصَرُوْنَ 

Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) 

akhirat. Maka tidak akan diringankan azabnya dan mereka tidak akan ditolong. 

نَا مِنْ  .87 نَا مُوْسَى الْكِتٰبَ وَقَ فَّي ْ ناَ عِيْسَى ابْنَ  ۚ  باِلرُّسُلِ  ۚ  بَ عْدِه ۚ  وَلَقَدْ اٰتَ ي ْ وَاٰتَ ي ْ
بِاَ لَا تَ هْوٰىم انَْ فُسُكُمُ  ۚ  افََكُلَّمَا جَامءكَُمْ رَسُوْلٌ  ۚ  يَّدْنٰهُ بِرُوْحِ الْقُدُسِ مَرْيَََ الْبَ يِّنٰتِ وَاَ 

بْ تُمْ وَفَريِْ قًا تَ قْتُ لُوْنَ  ۚ  اسْتَكْبَ رْتُُْ   فَ فَريِْ قًا كَذَّ
Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami 

susulkan setelahnya dengan rasul-rasul, dan Kami telah berikan kepada Isa 

putra Maryam bukti-bukti kebenaran serta Kami perkuat dia dengan 

Rohulkudus (Jibril). Mengapa setiap rasul yang datang kepadamu (membawa) 

sesuatu (pelajaran) yang tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri, lalu 

sebagian kamu dustakan dan sebagian kamu bunuh? 

ُ بِكُفْرهِِمْ فَ قَلِيْلًا مَّا ي ُ  ۚ  وَقاَلُوْا قُ لُوْبُ نَا غُلْفٌ  .88  ؤْمِنُ وْنَ بَلْ لَّعَنَ هُمُ اللّّٰ
Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup.” Tidak! Allah telah melaknat mereka 

itu karena keingkaran mereka, tetapi sedikit sekali mereka yang beriman. 

ِ مُصَدِّقٌ لِّمَا مَعَهُمْ  .89 نْ عِنْدِ اللّّٰ ا مِنْ قَ بْلُ يَسْتَ فْتِحُوْنَ وكََانُ وْ  ۚ  وَلَمَّا جَامءَهُمْ كِتٰبٌ مِّ
 نَةُ اللِّّٰ عَلَى الْكٰفِريِْنَ فَ لَعْ  ۚ   ۚ  فَ لَمَّا جَامءَهُمْ مَّا عَرَفُ وْا كَفَرُوْا بِه ۚ  عَلَى الَّذِيْنَ كَفَرُوْا

Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang 

membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya mereka 

memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada 

mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka 

laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar. 
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 ي ُّنَ زّلَِ اللُّّٰ مِنْ مٓ انَْ فُسَهُمْ انَْ يَّكْفُرُوْا بِاَم انَْ زَلَ اللُّّٰ بَ غْيًا انَْ ۚ  بئِْسَمَا اشْتَ رَوْا بِه .90
ٌٌ  ۚ  فَ بَامءُوْ بِغَضَبٍ عَلٰى غَضَبٍ  ۚ   ۚ  عِبَادِه عَلٰى مَنْ يَّشَامءُ مِنْ  ۚ  فَضْلِه وَللِْكٰفِريِْنَ عَذَا
 مُّهِيْنٌ 

Sangatlah buruk (perbuatan) mereka menjual dirinya, dengan mengingkari apa 

yang diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya 

kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Karena itulah 

mereka menanggung kemurkaan demi kemurkaan. Dan kepada orang-orang 

kafir (ditimpakan) azab yang menghinakan. 

نَا  .9١  ۚ  يَكْفُرُوْنَ بِاَ وَراَمءَهوَ وَاِذَا قِيْلَ لَهمُْ اٰمِنُ وْا بِاَم انَْ زَلَ اللُّّٰ قاَلُوْا نُ ؤْمِنُ بِاَم انُْزلَِ عَلَي ْ
  مِنْ قَ بْلُ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ بيَِامءَ اللِّّٰ ۚ  قُلْ فلَِمَ تَ قْتُ لُوْنَ انَْ  ۚ  وَهُوَ الحَْقُّ مُصَدِّقاً لِّمَا مَعَهُمْ 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kepada apa yang 

diturunkan Allah (Al-Qur'an),” mereka menjawab, “Kami beriman kepada apa 

yang diturunkan kepada kami.” Dan mereka ingkar kepada apa yang 

setelahnya, padahal (Al-Qur'an) itu adalah yang hak yang membenarkan apa 

yang ada pada mereka. Katakanlah (Muhammad), “Mengapa kamu dahulu 

membunuh nabi-nabi Allah jika kamu orang-orang beriman?” 

 وَانَْ تُمْ ظٰلِمُوْنَ  ۚ  بَ عْدِه ۚ  ۞ وَلَقَدْ جَامءكَُمْ مُّوْسٰى باِلْبَ يِّنٰتِ ثَُُّ اتَََّّذْتُُُ الْعِجْلَ مِنْ  .9٢

Dan sungguh, Musa telah datang kepadamu dengan bukti-bukti kebenaran, 

kemudian kamu mengambil (patung) anak sapi (sebagai sesembahan) setelah 

(kepergian)nya, dan kamu (menjadi) orang-orang zalim. 

نٰ  ۚ  وَاِذْ اَخَِرذْناَ مِيْثاَقَكُمْ وَرَفَ عْنَا فَ وْقَكُمُ الطُّوْرَ  .93  ۚ  كُمْ بِقُوَّةٍ وَّاسََْعُوْا خُِرذُوْا مَام اٰتَ ي ْ
نَا وَاشُْ  عْنَا وَعَصَي ْ مٓ ۚ  قُلْ بئِْسَمَا يتَْمُركُُمْ بهِ ۚ  ربُِ وْا فيْ قُ لُوْبِِّمُ الْعِجْلَ بِكُفْرهِِمْ قاَلُوْا سََِ
 اِيَْاَنُكُمْ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat gunung 

(Sinai) di atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang Kami berikan 

kepadamu dan dengarkanlah!” Mereka menjawab, “Kami mendengarkan tetapi 

kami tidak menaati.” Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu (kecintaan 

menyembah patung) anak sapi karena kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat 
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buruk apa yang diperintahkan oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu orang-

orang beriman!” 

نْ دُوْنِ النَّاسِ فَ تَمَن َّوُا .94 ارُ الْاٰخِِررَةُ عِنْدَ اللِّّٰ خَِرالِصَةً مِّ الْمَوْتَ  قُلْ اِنْ كَانَتْ لَكُمُ الدَّ
 اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ 

Katakanlah (Muhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untukmu 

saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang yang 

benar.” 

ُ عَلِيْمٌ  ۚ  بِاَ قَدَّمَتْ ايَْدِيْهِمْ  ۚ  وَلَنْ ي َّتَمَن َّوْهُ ابََدًا .95 ِّٰلِمِيْنَ  ۚ  وَاللّّٰ  باِل
Tetapi mereka tidak akan menginginkan kematian itu sama sekali, karena dosa-

dosa yang telah dilakukan tangan-tangan mereka. Dan Allah Maha Mengetahui 

orang-orang zalim. 

يَ وَدُّ اَحَدُهُمْ لَوْ ۚ  وَمِنَ الَّذِيْنَ اشَْركَُوْا ۚ  وَلتََجِدَن َّهُمْ اَحْرَصَ النَّاسِ عَلٰى حَيٰوةٍ  .96
ٌِ انَْ ي ُّعَمَّرَ  ۚ  وَمَا هُوَ بِزَُحْزحِِه ۚ  نَةٍ يُ عَمَّرُ الَْفَ سَ   بِاَ يَ عْمَلُوْنَ  ۚ   بَصِي ْرٌ وَاللُّّٰ  ۚ  مِنَ الْعَذَا

Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang-orang 

Yahudi), manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia), bahkan (lebih 

tamak) dari orang-orang musyrik. Masing-masing dari mereka, ingin diberi 

umur seribu tahun, padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka 

dari azab. Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 

 اللِّّٰ مُصَدِّقاً لِّمَا بَ يْنَ ى قَ لْبِكَ باِِذْنِ عَلٰ  ۚ  نَ زَّلَه ۚ  قُلْ مَنْ كَانَ عَدُوًّا لِِّْبْيِْلَ فاَِنَّه .97
 يَدَيْهِ وَهُدًى وَّبُشْرٰى للِْمُؤْمِنِيْنَ 

Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka 

(ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-Qur'an) ke dalam hatimu 

dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdahulu, dan menjadi 

petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman.” 

كَتِه .98  اِنَّ اللَّّٰ عَدُوٌّ للِّْكٰفِريِْنَ وَجِبْيِْلَ وَمِيْكٰىلَ فَ  ۚ  وَرُسُلِه ۚ  مَنْ كَانَ عَدُوًّا للِِّّّٰ وَمَلمٰىِٕ
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Barangsiapa menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 

Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir. 

 وْنَ وَمَا يَكْفُرُ بِّاَم اِلاَّ الْفٰسِقُ  ۚ  بَ يِّنٰتٍ  ۚ  وَلَقَدْ انَْ زلَْنَام الِيَْكَ اٰيٰتٍ  .99
Dan sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu 

(Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya selain orang-orang fasik. 

هُمْ  ۚ  اوَكَُلَّمَا عٰهَدُوْا عَهْدًا ن َّبَذَه .١00 ن ْ  ؤْمِنُ وْنَ بَلْ اكَْثَ رهُُمْ لَا ي ُ  ۚ  فَريِْقٌ مِّ
Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka 

melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman. 

نَ الَّذِيْ  .١0١ نْ عِنْدِ اللِّّٰ مُصَدِّقٌ لِّمَا مَعَهُمْ نَ بَذَ فَريِْقٌ مِّ نَ اوُْتُوا وَلَمَّا جَامءَهُمْ رَسُوْلٌ مِّ
 ۚ  عْلَمُوْنَ كِتٰبَ اللِّّٰ وَراَمءَ ظهُُوْرهِِمْ كَانَ َّهُمْ لَا ي َ   ۚ  الْكِتٰبَ 

Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) dari Allah yang 

membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian dari orang-orang yang 

diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu ke belakang (punggung), 

seakan-akan mereka tidak tahu. 

لُوا الشَّيٰطِيْنُ عَلٰى مُلْكِ سُلَيْمٰنَ  .١0٢ رَ سُلَيْمٰنُ وَلٰكِنَّ الشَّيٰطِيْنَ  وَمَا كَفَ  ۚ  وَات َّبَ عُوْا مَا تَ ت ْ
حْرَ وَمَام انُْزلَِ عَلَى الْمَلَكَيْنِ ببَِابِلَ هَارُوْتَ وَمَارُوْتَ  وَمَا ۚ  كَفَرُوْا يُ عَلِّمُوْنَ النَّاسَ السِّ

نَةٌ فَلَا تَكْفُرْ يُ عَلِّمٰنِ مِنْ اَ  اَ نََْنُ فِت ْ هُمَا مَا يُ فَرّقُِ وْنَ  ۚ  حَدٍ حَتّّٰ يَ قُوْلَام اِنََّّ فَ يَتَ عَلَّمُوْنَ مِن ْ
وَيَ تَ عَلَّمُوْنَ  ۚ   مِنْ اَحَدٍ اِلاَّ باِِذْنِ اللِّّٰ  ۚ  وَمَا هُمْ بِضَامريِّْنَ بِه ۚ   ۚ  بَ يْنَ الْمَرْءِ وَزَوْجِه ۚ  بِه

فَعُهُمْ مَا يَضُرُّهُمْ وَلَا ي َ   ۚ   الْاٰخِِررَةِ مِنْ خَِرلَاقٍ فِى  ۚ  وَلَقَدْ عَلِمُوْا لَمَنِ اشْتَ رٰىهُهُ مَا لَه ۚ  ن ْ
 لَوْ كَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ ۚ  مٓ انَْ فُسَهُمْ ۚ  وَلبَِئْسَ مَاشَرَوْا بِه

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan 

Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka 

mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 

malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak 

mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya 

kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kafir.” Maka mereka 
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mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) memisahkan antara 

seorang (suami) dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan 

seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari 

sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan 

sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli (menggunakan sihir) itu, 

niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah 

buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka 

tahu. 

رٌ  .١03 نْ عِنْدِ اللِّّٰ خَِري ْ  وْ كَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ لَ  ۚ  وَلَوْ انَ َّهُمْ اٰمَنُ وْا وَات َّقَوْا لَمَثُ وْبةٌَ مِّ
Dan jika mereka beriman dan bertakwa, pahala dari Allah pasti lebih baik, 

sekiranya mereka tahu. 

رُْناَ وَاسََْعُوْا وَللِْكٰفِريِْ  .١04 ٌٌ الَيِْمٌ يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَا تَ قُوْلُوْا راَعِنَا وَقُ وْلُوا انِْ  نَ عَذَا
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, raa'inaa, tetapi 

katakanlah, “Unzhurnaa” dan dengarkanlah. Dan orang-orang kafir akan 

mendapat azab yang pedih. 

نْ خَِريْرٍ مَا يَ وَدُّ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا مِنْ اهَْلِ الْكِتٰبِ وَلَا الْمُشْركِِيْنَ انَْ ي ُّنَ زَّلَ عَلَيْكُمْ مِّ  .١05
نْ رَّبِّكُمْ  ُ يَُْتَصُّ برَِحْمتَِه ۚ  مِّ ُ ذُو الْفَضْ  ۚ  شَامءُ مَنْ يَّ  ۚ  وَاللّّٰ يْمِ وَاللّّٰ ِِ  لِ الْعَ

Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak 

menginginkan diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu. Tetapi 

secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang Dia 

kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar. 

هَام اوَْ مِثْلِهَا  .١06 ن ْ َ عَلٰى   ۚ  ۞ مَا نَ نْسَخْ مِنْ اٰيةٍَ اوَْ نُ نْسِهَا نتَْتِ بَِِيْرٍ مِّ الََْ تَ عْلَمْ انََّ اللّّٰ
 كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ 

Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti 

dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu 

bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu? 
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نْ دُ  ۚ  مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ  ۚ  الََْ تَ عْلَمْ انََّ اللَّّٰ لَه .١07 وْنِ اللِّّٰ مِنْ وَمَا لَكُمْ مِّ
  وَّلٍِّ وَّلَا نَصِيْرٍ 

Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan 

tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah. 

لَ مُوْسٰى مِنْ قَ بْلُ  .١08 لَُوْا رَسُوْلَكُمْ كَمَا سُىِٕ وَمَنْ ي َّتَبَدَّلِ الْكُفْرَ ۚ  امَْ ترُيِْدُوْنَ انَْ تَسْ  
يَْاَنِ   فَ قَدْ ضَلَّ سَوَامءَ السَّبِيْلِ  باِلْاِ

Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti halnya 

Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti iman 

dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 

نْ اهَْلِ الْكِتٰبِ لَوْ يَ رُدُّوْنَكُمْ مِّنْ وَدَّ كَ  .١09 رٌ مِّ نْ  ۚ  مْ كُفَّاراًبَ عْدِ اِيَْاَنِكُ  ۚ  ثِي ْ حَسَدًا مِّ
نْ  َ لَهمُُ الحَْقُّ  ۚ  عِنْدِ انَْ فُسِهِمْ مِّ ُ باِمَْرهِفاَعْفُوْا وَاصْفَحُوْ  ۚ  بَ عْدِ مَا تَ بَ ينَّ َ اللّّٰ  ۚ   ۚ  ا حَتّّٰ يتَِِْ
 شَيْءٍ قَدِيْ رٌ  اِنَّ اللَّّٰ عَلٰى كُلِّ 

Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 

mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, karena 

rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka 

maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan perintah-Nya. 

Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

نْ خَِريْرٍ تَِّ  ۚ  وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ  .١١0  ۚ  دُوْهُ عِنْدَ اللِّّٰ وَمَا تُ قَدِّمُوْا لِانَْ فُسِكُمْ مِّ
 اِنَّ اللَّّٰ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْرٌ 

Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang kamu 

kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. 

Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

قُلْ  ۚ  امََانيِ ُّهُمْ  تلِْكَ  ۚ  دًا اوَْ نَصٰرٰى وَقاَلُوْا لَنْ يَّدْخُِرلَ الْْنََّةَ اِلاَّ مَنْ كَانَ هُوْ  .١١١
 هَاتُ وْا بُ رْهَانَكُمْ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ 
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali 

orang Yahudi atau Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan mereka. Katakanlah, 

“Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang benar.” 

ۚ  هعِنْدَ رَبِّ  ۚ  مٓ اَجْرهُۚ  لِلِّّٰ وَهُوَ مُحْسِنٌ فَ لَه ۚ  بَ لٰى مَنْ اَسْلَمَ وَجْهَه .١١٢ وَلَا خَِروْفٌ  ۚ 
 عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَُْزَنُ وْنَ 

Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia 

berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut 

pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

ليَْسَتِ الْيَ هُوْدُ عَلٰى  وَّقاَلَتِ النَّصٰرٰى ۚ  وَقاَلَتِ الْيَ هُوْدُ ليَْسَتِ النَّصٰرٰى عَلٰى شَيْءٍ  .١١3
لُوْنَ الْكِتٰبَ  ۚ  شَيْءٍ  ُ يَُْكُمُ  ۚ  مْ ذٰلِكَ قاَلَ الَّذِيْنَ لَا يَ عْلَمُوْنَ مِثْلَ قَ وْلهِِ كَ   ۚ  وَّهُمْ يَ ت ْ فاَللّّٰ

نَ هُمْ يَ وْمَ الْقِيٰمَةِ فِيْمَا كَانُ وْا فِيْهِ يَُْتَلِفُوْنَ   بَ ي ْ
Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 

(pegangan),” dan orang-orang Nasrani (juga) berkata, “Orang-orang Yahudi 

tidak memiliki sesuatu (pegangan),” padahal mereka membaca Kitab. 

Demikian pula orang-orang yang tidak berilmu, berkata seperti ucapan mereka 

itu. Maka Allah akan mengadili mereka pada hari Kiamat, tentang apa yang 

mereka perselisihkan. 

هَا اسَْهُ .١١4 كَ  ۚ  سَعٰى فيْ خَِرراَبِّاَوَ  ۚ  وَمَنْ اظَْلَمُ مَِّنْ مَّنَعَ مَسٰجِدَ اللِّّٰ انَْ يُّذْكَرَ فِي ْ اوُلمٰىِٕ
فِيْنَ ە نْ يَا خِِرزْيٌ وَّلهَُ  ۚ  مَا كَانَ لَهمُْ انَْ يَّدْخُِرلُوْهَام اِلاَّ خَِرامىهُِٕ ٌٌ مْ فِى الْاٰخِِررةَِ عَذَالَهمُْ فِى الدُّ

ِِيْمٌ   عَ
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid-

masjid Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha merobohkannya? 

Mereka itu tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). 

Mereka mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab yang berat. 

ٌُ فاَيَْ نَمَا تُ وَلُّوْا فَ ثَمَّ وَجْهُ اللِّّٰ  .١١5  اِنَّ اللَّّٰ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ۚ  وَلِلِّّٰ الْمَشْرقُِ وَالْمَغْرِ
Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu menghadap di sanalah 

wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 
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كُلٌّ   ۚ  رْضِ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَالْاَ  ۚ  بَلْ لَّه ۚ   ۚ  سُبْحٰنَهۚ  وَقاَلُوا اتَََّّذَ اللُّّٰ وَلَدًا  .١١6
 قاَنتُِ وْنَ  ۚ  لَّه

Dan mereka berkata, “Allah mempunyai anak.” Mahasuci Allah, bahkan milik-

Nyalah apa yang di langit dan di bumi. Semua tunduk kepada-Nya. 

اَ يَ قُوْلُ لَه ۚ  بَدِيْعُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ  .١١7  كُنْ فَ يَكُوْنُ   ۚ  وَاِذَا قَضمٰى امَْراً فاَِنََّّ
 (Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia 

hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 

نَام اٰيةٌَ  .١١8 كَذٰلِكَ قاَلَ الَّذِيْنَ مِنْ ۚ  وَقاَلَ الَّذِيْنَ لَا يَ عْلَمُوْنَ لَوْلَا يُكَلِّمُنَا اللُّّٰ اوَْ تتَْتيِ ْ
ثْلَ قَ وْلهِِمْ   مٍ ي ُّوْقِنُ وْنَ قَدْ بَ ي َّنَّا الْاٰيٰتِ لقَِوْ  ۚ  تَشَابَ هَتْ قُ لُوْبُ هُمْ ۚ  قَ بْلِهِمْ مِّ

Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, “Mengapa Allah tidak 

berbicara dengan kita atau datang tanda-tanda (kekuasaan-Nya) kepada kita?” 

Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti ucapan 

mereka itu. Hati mereka serupa. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda 

(kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang yakin. 

 لَْْحِيْمِ وَّلَا تُسْ  لَُ عَنْ اَصْحٰبِ ا ۚ  انَِّام ارَْسَلْنٰكَ باِلحَْقِّ بَشِي ْراً وَّنذَِيْ راً .١١9
Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, sebagai 

pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak akan 

diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka. 

قُلْ اِنَّ هُدَى اللِّّٰ هُوَ  ۚ  وَلَنْ تَ رْضٰى عَنْكَ الْيَ هُوْدُ وَلَا النَّصٰرٰى حَتّّٰ تَ تَّبِعَ مِلَّتَ هُمْ  .١٢0
نِ ات َّبَ عْتَ اهَْوَامءَهُمْ بَ عْدَ الَّذِيْ جَامءَكَ مِنَ الْعِلْمِ  ۚ  الْهدُٰى  مَا لَكَ مِنَ اللِّّٰ مِنْ وَّلٍِّ  ۚ  وَلىَِٕ

 وَّلَا نَصِيْرٍ 
Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muhammad) 

sebelum engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah, “Sesungguhnya 

petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).” Dan jika engkau mengikuti 

keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak akan ada 

bagimu pelindung dan penolong dari Allah. 
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لُوْنهَ .١٢١ هُمُ الْكِتٰبَ يَ ت ْ ن ٰ ۚ  تِلَاوَتهِ حَقَّ  ۚ  الََّذِيْنَ اٰتَ ي ْ كَ ي ُ  ۚ  وَمَنْ  ۚ   ۚ  ؤْمِنُ وْنَ بِهاوُلمٰىِٕ
كَ هُمُ الْْٰسِرُوْنَ  ۚ  يَّكْفُرْ بِه  فاَوُلمٰىِٕ

Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya sebagaimana 

mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan barangsiapa ingkar 

kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi. 

ْ فَضَّلْتُ  .١٢٢ بَنِّمْ اِسْراَمءِيْلَ اذكُْرُوْا نعِْمَتَِِ الَّتِِمْ انَْ عَمْتُ عَلَيْكُمْ وَاَنّيِ  كُمْ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ ي ٰ
Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan 

Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa 

itu). 

هَا عَدْلٌ وَّلَا ت َ  .١٢3 اً وَّلَا يُ قْبَلُ مِن ْ فَعُهَا وَات َّقُوْا يَ وْمًا لاَّ تَّْزيِْ نَ فْسٌ عَنْ ن َّفْسٍ شَيْ   ن ْ
 شَفَاعَةٌ وَّلَا هُمْ يُ نْصَرُوْنَ 

Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat menggantikan 

(membela) orang lain sedikit pun, tebusan tidak diterima, bantuan tidak berguna 

baginya, dan mereka tidak akan ditolong. 

ْ جَ  ۚ  بِكَلِمٰتٍ فاَتََََّهُنَّ  ۚ  مَ رَبُّهۚ  ۞ وَاِذِ ابْ تَ لمٰى ابِْ رٰه .١٢4  ۚ  ا اعِلُكَ للِنَّاسِ اِمَامً قاَلَ اِنّيِ
ِّٰلِمِيْنَ  ۚ  قاَلَ وَمِنْ ذُريَِّّتِِْ   قاَلَ لَا يَ نَالُ عَهْدِى ال

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu 

dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya 

Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.” Dia 

(Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah berfirman, “(Benar, 

tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.”  

ذُوْا مِنْ مَّقَامِ اِ  ۚ  وَاِذْ جَعَلْنَا الْبَ يْتَ مَثاَبةًَ للِّنَّاسِ وَامَْنًا .١٢5 وَعَهِدْناَم  ۚ  مَ مُصَلًّىۚ  رٰهب ْ وَاتََِّّ
فِيْنَ وَالْعٰكِفِيْنَ وَالرُّكَّعِ الۚ  اِلٰمٰ ابِْ رٰه راَ بَ يْتَِِ للِطَّامىهُِٕ  سُّجُوْدِ مَ وَاِسَْٰعِيْلَ انَْ طَهِّ

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka’bah) tempat berkumpul 

dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat 

salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah 
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rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang rukuk 

dan orang yang sujud!” 

ٌِّ اجْعَلْ هٰذَا ۚ  وَاِذْ قاَلَ ابِْ رٰه .١٢6 مَرٰتِ مَنْ اٰمَنَ مِنَ الثَّ  ۚ  بَ لَدًا اٰمِنًا وَّارْزُقْ اهَْلَهمُ رَ
هُمْ باِللِّّٰ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِِررِ  ٌِ ۚ   اَضْطرَُّهقلَِيْلًا ثَُُّ  ۚ  قاَلَ وَمَنْ كَفَرَ فاَمَُتِّعُه ۚ  مِن ْ مٓ اِلٰٰ عَذَا

رُ  ۚ  النَّارِ   وَبئِْسَ الْمَصِي ْ
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Mekah) 

ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada 

penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian,” Dia (Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan Aku 

beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab 

neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 

انَِّكَ انَْتَ  ۚ  قَبَّلْ مِنَّا رَب َّنَا ت َ  ۚ  مُ الْقَوَاعِدَ مِنَ الْبَ يْتِ وَاِسَْٰعِيْلُ ۚ  وَاِذْ يَ رْفَعُ ابِْ رٰه .١٢7
 السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail, 

(seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, 

Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

وَارَنِاَ مَنَاسِكَنَا وَتُبْ  ۚ  كَ مُّسْلِمَةً لَّ رَب َّنَا وَاجْعَلْنَا مُسْلِمَيْنِ لَكَ وَمِنْ ذُريَِّّتِنَام امَُّةً  .١٢8
نَا  ٌُ الرَّحِيْمُ  ۚ  عَلَي ْ  انَِّكَ انَْتَ الت َّوَّا

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu, dan anak 

cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada 

kami cara-cara melakukan ibadah (haji) kami, dan terimalah tobat kami. 

Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 

لُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِكَ وَيُ عَلِّمُهُمُ الْكِ  .١٢9 هُمْ يَ ت ْ ن ْ تٰبَ وَالحِْكْمَةَ رَب َّنَا وَابْ عَثْ فِيْهِمْ رَسُوْلًا مِّ
 انَِّكَ انَْتَ الْعَزيِْ زُ الحَْكِيْمُ  ۚ  هِمْ وَيُ زكَِّيْ 

Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalangan mereka 

sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu dan mengajarkan 
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Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan menyucikan mereka. Sungguh, 

Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 

لَّةِ ابِْ رٰه .١30 نٰهُ فِى وَلَقَدِ اصْ ۚ   ۚ  مَ اِلاَّ مَنْ سَفِهَ نَ فْسَهۚ  وَمَنْ ي َّرْغَبُ عَنْ مِّ طفََي ْ
نْ يَا  لِحِيْنَ  ۚ  وَانَِّهۚ  الدُّ  فِى الْاٰخِِررةَِ لَمِنَ الصّٰ

Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang memperbodoh 

dirinya sendiri. Dan sungguh, Kami telah memilihnya (Ibrahim) di dunia ini. 

Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang saleh. 

ٌِّ الْعٰلَمِيْنَ  ۚ  مٓ اَسْلِمْ ۚ  رَبُّه ۚ  اِذْ قاَلَ لَه .١3١  قاَلَ اَسْلَمْتُ لرَِ
 (Ingatlah) ketika Tuhan berfirman kepadanya (Ibrahim), “Berserahdirilah!” 

Dia menjawab, “Aku berserah diri kepada Tuhan seluruh alam.” 

ى بِّاَم ابِْ رٰه .١3٢ ٌُ ۚ  وَوَصّٰ بَنَِّّ اِنَّ اللَّّٰ اصْطفَٰ  ۚ  مُ بنَِيْهِ وَيَ عْقُوْ ى لَكُمُ الدِّيْنَ فَلَا تََوُْتُنَّ ي ٰ
 ۚ  لاَّ وَانَْ تُمْ مُّسْلِمُوْنَ اِ 

Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, demikian pula 

Yakub. “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 

untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” 

ٌَ الْمَوْتُ امَْ كُنْتُمْ شُهَ  .١33  ۚ  عْبُدُوْنَ مِنْ اِذْ قاَلَ لبَِنِيْهِ مَا ت َ  ۚ  دَامءَ اذِْ حَضَرَ يَ عْقُوْ
كَ ابِْ رٰه ۚ  بَ عْدِيْ   ۚ  وَنََْنُ لَه ۚ  اِلٰهاً وَّاحِدًا مَ وَاِسَْٰعِيْلَ وَاِسْحٰقَ ۚ  قاَلُوْا نَ عْبُدُ اِلٰهكََ وَالِٰهَ اٰباَمىهُِٕ

 مُسْلِمُوْنَ 
Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia 

berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” 

Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 

moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan 

kami (hanya) berserah diri kepada-Nya.” 

لَُوْنَ عَمَّا كَانُ وْا وَلَا  ۚ  لَهاَ مَا كَسَبَتْ وَلَكُمْ مَّا كَسَبْتُمْ  ۚ  تلِْكَ امَُّةٌ قَدْ خَِرلَتْ  .١34  تُسْ  
 يَ عْمَلُوْنَ 
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Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan 

bagimu apa yang telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta 

(pertanggungjawaban) tentang apa yang dahulu mereka kerjakan. 

فًا ۚ  قُلْ بَلْ مِلَّةَ ابِْ رٰه ۚ  وَقاَلُوْا كُوْنُ وْا هُوْدًا اوَْ نَصٰرٰى تَ هْتَدُوْا  .١35 وَمَا كَانَ ۚ  مَ حَنِي ْ
 مِنَ الْمُشْركِِيْنَ 

Dan mereka berkata, “Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya 

kamu mendapat petunjuk.” Katakanlah, “(Tidak!) Tetapi (kami mengikuti) 

agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak termasuk golongan orang yang 

mempersekutukan Tuhan.” 

نَا وَمَام انُْزلَِ اِلٰمٰ ابِْ رٰهقُ وْلُومْا اٰمَنَّا باِللِّّٰ وَمَام اُ  .١36 ٌَ ۚ  نْزلَِ الِيَ ْ مَ وَاِسَْٰعِيْلَ وَاِسْحٰقَ وَيَ عْقُوْ
َ النَّبِي ُّوْنَ مِنْ رَّبِِّّمْ  َ مُوْسٰى وَعِيْسٰى وَمَام اوُِِْ لَا نُ فَرّقُِ بَ يْنَ اَحَدٍ  ۚ  وَالْاَسْبَاطِ وَمَام اوُِِْ

هُمْ  ن ْ  مُسْلِمُوْنَ  ۚ  وَنََْنُ لَه ۚ  مِّ
Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 

kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, 

Yakub dan anak cucunya, dan kepada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa 

serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami 

tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan kami berserah diri 

kepada-Nya.” 

اَ هُمْ فيْ شِقَاقٍ وَاِنْ تَ وَلَّوْا فَ ۚ  فَ قَدِ اهْتَدَوْا  ۚ  فاَِنْ اٰمَنُ وْا بِثِْلِ مَام اٰمَنْتُمْ بهِ .١37  ۚ  اِنََّّ
ُ فَسَيَكْفِيْكَهُمُ ا  ۚ  وَهُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ ۚ  للّّٰ

Maka jika mereka telah beriman sebagaimana yang kamu imani, sungguh, 

mereka telah mendapat petunjuk. Tetapi jika mereka berpaling, sesungguhnya 

mereka berada dalam permusuhan (denganmu), maka Allah mencukupkan 

engkau (Muhammad) terhadap mereka (dengan pertolongan-Nya). Dan Dia 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

غَةَ اللِّّٰ  .١38 غَةً  ۚ  صِب ْ  دُوْنَ عٰبِ  ۚ  وَّنََْنُ لَه ۚ  وَمَنْ اَحْسَنُ مِنَ اللِّّٰ صِب ْ
Sibgah Allah.” Siapa yang lebih baik sibgah-nya daripada Allah? Dan kepada-

Nya kami menyembah. 
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وْنَ نَا فِى اللِّّٰ وَهُوَ رَب ُّنَا وَرَبُّكُمْ  .١39 وَنََْنُ  ۚ  ا وَلَكُمْ اعَْمَالُكُمْ وَلنََام اعَْمَالنَُ  ۚ  قُلْ اَتَُامجُّ
 ۚ  مُُْلِصُوْنَ  ۚ  لَه

Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu hendak berdebat dengan kami 

tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 

amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan 

tulus mengabdikan diri. 

ٌَ وَالْاَسْبَاطَ كَان ُ ۚ  امَْ تَ قُوْلُوْنَ اِنَّ ابِْ رٰه .١40 وْا هُوْدًا اوَْ مَ وَاِسَْٰعِيْلَ وَاِسْحٰقَ وَيَ عْقُوْ
وَمَا  ۚ  مِنَ اللِّّٰ  ۚ  وَمَنْ اظَْلَمُ مَِّنْ كَتَمَ شَهَادَةً عِنْدَهۚ  ءَانَْ تُمْ اعَْلَمُ امَِ اللُّّٰ  قُلْ  ۚ  نَصٰرٰى 

ُ بِغَافِلٍ عَمَّا تَ عْمَلُوْنَ   اللّّٰ
Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, 

Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani? 

Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih 

zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah yang ada 

padanya?” Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

لَُوْنَ عَمَّا كَانُ وْا وَلَا  ۚ  لَهاَ مَا كَسَبَتْ وَلَكُمْ مَّا كَسَبْتُمْ  ۚ  خَِرلَتْ  تلِْكَ امَُّةٌ قَدْ  .١4١  تُسْ  
 يَ عْمَلُوْنَ 

Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan 

bagimu apa yang telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta 

(pertanggungjawaban) tentang apa yang dahulu mereka kerjakan. 

لَتِهِمُ الَّتِِْ كَانُ وْا عَلَي ْ  .١4٢ قُلْ للِِّّّٰ  ۚ  هَا ۞ سَيَ قُوْلُ السُّفَهَامءُ مِنَ النَّاسِ مَا وَلّٰىهُمْ عَنْ قِب ْ
 ٌُ  يَ هْدِيْ مَنْ يَّشَامءُ اِلٰٰ صِراَطٍ مُّسْتَقِيْمٍ  ۚ  الْمَشْرقُِ وَالْمَغْرِ

Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, “Apakah yang 

memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) 

kepadanya?” Katakanlah (Muhammad), “Milik Allah-lah timur dan barat; Dia 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” 
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لُ عَلَيْكُمْ وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّةً وَّسَطاً لتَِّكُوْنُ وْا شُهَدَامءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْ  .١43
هَام اِلاَّ لنَِ عْلَمَ مَنْ ي َّتَّبِعُ الرَّ  ۚ  شَهِيْدًا  لَةَ الَّتِِْ كُنْتَ عَلَي ْ قَلِبُ سُوْلَ مَِّ وَمَا جَعَلْنَا الْقِب ْ نْ ي َّن ْ

رَةً اِلاَّ عَلَى الَّذِيْنَ هَدَى اللُّّٰ  ۚ  عَلٰى عَقِبَ يْهِ  وَمَا كَانَ اللُّّٰ ليُِضِيْعَ ۚ  وَاِنْ كَانَتْ لَكَبِي ْ
َ باِلنَّاسِ لرََءُوْفٌ رَّحِيْمٌ  ۚ  اِيَْاَنَكُمْ   اِنَّ اللّّٰ

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ”umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan 

kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami 

mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. 

لَةً تَ رْضٰ  ۚ  رٰى تَ قَلُّبَ وَجْهِكَ فِى السَّمَامءِ قَدْ ن َ  .١44 فَ وَلِّ وَجْهَكَ ۚ  ىهَافَ لَنُ وَليَِّ نَّكَ قِب ْ
وَاِنَّ الَّذِيْنَ اوُْتوُا  ۚ   ۚ  وَحَيْثُ مَا كُنْتُمْ فَ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ شَطْرَه ۚ  شَطْرَ الْمَسْجِدِ الحَْراَمِ 

ُ بِغَافِلٍ عَمَّا ي َ  ۚ  الْكِتٰبَ ليََ عْلَمُوْنَ انََّهُ الحَْقُّ مِنْ رَّبِِّّمْ   عْمَلُوْنَ وَمَا اللّّٰ
Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan 

Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah 

wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah 

wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat 

dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan 

mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. 

لَتَكَ  .١45 نْ اتََ يْتَ الَّذِيْنَ اوُْتُوا الْكِتٰبَ بِكُلِّ اٰيةٍَ مَّا تبَِعُوْا قِب ْ وَمَام انَْتَ بتَِابِعٍ ۚ  وَلىَِٕ
لَتَ هُمْ  لَةَ بَ عْضٍ  ۚ  قِب ْ نِ ات َّبَ عْتَ اَ  ۚ  وَمَا بَ عْضُهُمْ بتَِابِعٍ قِب ْ بَ عْدِ مَاجَامءَكَ  ۚ  ءَهُمْ مِّنْ هْوَام وَلىَِٕ

ِّٰلِمِيْنَ  ۚ  مِنَ الْعِلْمِ   ۚ  انَِّكَ اِذًا لَّمِنَ ال
Dan walaupun engkau (Muhammad) memberikan semua ayat (keterangan) 

kepada orang-orang yang diberi Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti 

kiblatmu, dan engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Sebagian 

mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan jika engkau 
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mengikuti keinginan mereka setelah sampai ilmu kepadamu, niscaya eng-kau 

termasuk orang-orang zalim. 

هُمُ الْكِتٰبَ  .١46 ن ٰ هُمْ ۚ  كَمَا يَ عْرفُِ وْنَ ابَْ نَامءَهُمْ   ۚ  يَ عْرفُِ وْنهَالََّذِيْنَ اٰتَ ي ْ وَاِنَّ فَريِْ قًا مِّن ْ
 ليََكْتُمُوْنَ الحَْقَّ وَهُمْ يَ عْلَمُوْنَ 

Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya 

(Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. 

Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, padahal 

mereka mengetahui(nya). 

 اَلحَْقُّ مِنْ رَّبِّكَ فَلَا تَكُوْنَنَّ مِنَ الْمُمْتَريِْنَ  .١47
Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau (Muhammad) 

termasuk orang-orang yang ragu. 

هَا فاَسْتَبِقُوا الْْيَ ْرٰتِ  .١48 ُ ايَْنَ مَا تَكُ  ۚ  وَلِكُلٍّ وِّجْهَةٌ هُوَ مُوَليِّ ْ وْنُ وْا يتَْتِ بِكُمُ اللّّٰ
عًا  ي ْ  اِنَّ اللَّّٰ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ  ۚ  جََِ

Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 

berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu. 

للَْحَقُّ مِنْ  ۚ  هوَانَِّ  ۚ  وَمِنْ حَيْثُ خَِررَجْتَ فَ وَلِّ وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الحَْرَامِ  .١49
ُ  ۚ  رَّبِّكَ   بِغَافِلٍ عَمَّا تَ عْمَلُوْنَ وَمَا اللّّٰ

Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke arah 

Masjidilharam, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhanmu. Allah 

tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

يْثُ مَا كُنْتُمْ وَحَ  ۚ  هَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الحَْرَامِ وَمِنْ حَيْثُ خَِررَجْتَ فَ وَلِّ وَجْ  .١50
هُمْ فَلَا لئَِلاَّ يَكُوْنَ للِنَّاسِ عَلَيْكُمْ حُجَّةٌ اِلاَّ الَّذِيْنَ ظَ  ۚ   ۚ  فَ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ شَطْرَه لَمُوْا مِن ْ

 ۚ  دُوْنَ مْ تَ هْتَ تََّْشَوْهُمْ وَاخِْرشَوْنيْ وَلِاُتَُِّ نعِْمَتِِْ عَلَيْكُمْ وَلَعَلَّكُ 
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Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu 

ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah 

wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), 

kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu takut kepada 

mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan nikmat-Ku 

kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk. 

لُوْا عَلَيْكُمْ اٰيٰتِنَا وَيُ زكَِّيْكُمْ  .١5١ نْكُمْ يَ ت ْ يُ عَلِّمُكُمُ الْكِتٰبَ وَ  كَمَام ارَْسَلْنَا فِيْكُمْ رَسُوْلًا مِّ
 ۚ  وَالحِْكْمَةَ وَيُ عَلِّمُكُمْ مَّا لَْ تَكُوْنُ وْا تَ عْلَمُوْنَ 

Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari 

(kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan 

mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta 

mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

 فاَذكُْرُوْنيمْ اذَكُْركُْمْ وَاشْكُرُوْا لِْ وَلَا تَكْفُرُوْنِ  .١5٢
Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku. 

نُ وْا باِلصَّبِْ وَالصَّلٰوةِ  .١53 بِيِْنَ اِنَّ ا ۚ  يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اسْتَعِي ْ  للَّّٰ مَعَ الصّٰ
Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar. 

 يَامءٌ وَّلٰكِنْ لاَّ تَشْعُرُوْنَ بَلْ اَحْ  ۚ  وَلَا تَ قُوْلُوْا لِمَنْ ي ُّقْتَلُ فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ امَْوَاتٌ  .١54
Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan Allah 

(mereka) telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu tidak 

menyadarinya. 

نَ الْاَمْوَالِ وَالْانَْ فُسِ وَ  .١55 لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الْْوَْفِ وَالُْْوْعِ وَنَ قْصٍ مِّ  ۚ  الثَّمَرٰتِ وَلنََب ْ
بِيِْنَ  رِ الصّٰ  وَبَشِّ

Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira 

kepada orang-orang yang sabar, 
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هُمْ مُّصِيْبَةٌ  .١56  ۚ  عُوْنَ قاَلُومْا انَِّا لِلِّّٰ وَانَِّام الِيَْهِ رٰجِ  ۚ  الََّذِيْنَ اِذَام اَصَابَ ت ْ
 (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna lillahi 

wa inna ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah 

kami kembali). 

نْ رَّبِِّّمْ وَرَحْمةٌَ  .١57 كَ عَلَيْهِمْ صَلَوٰتٌ مِّ كَ هُمُ الْمُهْ ۚ  اوُلمٰىِٕ  تَدُوْنَ وَاوُلمٰىِٕ
Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan 

mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

رِ اللِّّٰ  .١58 عْتَمَرَ فَلَا جُنَاحَ فَمَنْ حَجَّ الْبَ يْتَ اوَِ ا ۚ  ۞ اِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِنْ شَعَامىهُِٕ
 يْمٌ فاَِنَّ اللَّّٰ شَاكِرٌ عَلِ  ۚ  وَمَنْ تَطَوَّعَ خَِري ْراً ۚ  عَلَيْهِ انَْ يَّطَّوَّفَ بِِّمَا 

Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar (agama) Allah. 

Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa 

baginya mengerjakan sa‘i antara keduanya. Dan barangsiapa dengan kerelaan 

hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui. 

هُ للِنَّاسِ فِى ب َ  ۚ  اِنَّ الَّذِيْنَ يَكْتُمُوْنَ مَام انَْ زلَْناَ مِنَ الْبَ يِّنٰتِ وَالْهدُٰى مِنْ  .١59 عْدِ مَا بَ ي َّنّٰ
ُ وَيَ لْعَنُ هُمُ اللّٰعِنُ وْنَ  ۚ  الْكِتٰبِ  كَ يَ لْعَنُ هُمُ اللّّٰ  ۚ  اوُلمٰىِٕ

Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 

berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada 

manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan 

dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, 

ٌُ عَلَيْهِمْ اِلاَّ الَّذِيْنَ تاَبُ وْا وَ  .١60 كَ اتَُ وْ ٌُ الرَّحِيْمُ  ۚ  اَصْلَحُوْا وَبَ ي َّنُ وْا فاَوُلمٰىِٕ  وَانَاَ الت َّوَّا
kecuali mereka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan 

menjelaskan(nya), mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan Akulah Yang 

Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 

كَ عَلَيْهِمْ لَعْنَةُ اللِّّٰ وَالْمَلمٰىِٕ  .١6١ كَةِ وَالنَّاسِ اِنَّ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا وَمَاتُ وْا وَهُمْ كُفَّارٌ اوُلمٰىِٕ
 ۚ  اَجََْعِيْنَ 
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Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, mereka itu 

mendapat laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya, 

هَا  .١6٢ ٌُ وَلَا هُمْ يُ نِْرَُوْنَ  ۚ  خِٰرلِدِيْنَ فِي ْ هُمُ الْعَذَا  لَا يَُُفَّفُ عَن ْ
mereka kekal di dalamnya (laknat), tidak akan diringankan azabnya, dan 

mereka tidak diberi penangguhan. 

 هُوَ الرَّحْمٰنُ الرَّحِيْمُ لَامالِٰهَ اِلاَّ  ۚ  وَاِلٰهكُُمْ الِٰهٌ وَّاحِدٌ  .١63
Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, 

Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

ريِْ فِى اِنَّ فيْ خَِرلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَاخِْرتِلَافِ الَّيْلِ وَالن َّهَارِ وَالْفُلْكِ الَّتِِْ تَّْ  .١64
فَعُ النَّاسَ وَمَام انَْ زَلَ اللُّّٰ مِنَ السَّمَامءِ مِنْ مَّامءٍ فاََحْيَا بِهِ الْاَرْضَ  الْبَحْرِ  اَ بِاَ يَ ن ْ  بَ عْدَ مَوِِْ

هَا مِنْ كُلِّ دَامبَّةٍ  ٌِ الْمُسَخَّرِ بَ يْنَ  ۚ  وَبَثَّ فِي ْ  السَّمَامءِ وَالْاَرْضِ وَّتَصْريِْفِ الريِّٰحِ وَالسَّحَا
 iمٍ ي َّعْقِلُوْنَ لَاٰيٰتٍ لقَِّوْ 

Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, 

kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa 

yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya 

bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 

binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang-orang yang mengerti. 

ب ُّوْنَ هُمْ كَحُبِّ اللِّّٰ وَمِنَ النَّاسِ مَ  .١65 وَالَّذِيْنَ اٰمَنُ ومْا  ۚ  نْ ي َّتَّخِذُ مِنْ دُوْنِ اللِّّٰ انَْدَادًا يُُِّ
ٌَ ۚ  اَشَدُّ حُبًّا للِِّّّٰ  عًا انََّ  ۚ  وَلَوْ يَ رَى الَّذِيْنَ ظلََمُومْا اِذْ يَ رَوْنَ الْعَذَا ي ْ َ ۚ   الْقُوَّةَ لِلِّّٰ جََِ وَّانََّ اللّّٰ

ٌِ شَدِيْدُ الْ   عَذَا
Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai 

tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang 

yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang 

berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), 
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bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat berat azab-

Nya (niscaya mereka menyesal). 

ٌَ وَتَ قَطَّعَتْ  .١66 ٌُ بِِّ  اِذْ تَ بَ رَّاَ الَّذِيْنَ اتُّبِعُوْا مِنَ الَّذِيْنَ ات َّبَ عُوْا وَراَوَُا الْعَذَا  مُ الْاَسْبَا
 (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang yang 

mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan antara 

mereka terputus. 

هُمْ وَقاَلَ الَّذِيْنَ ات َّبَ عُوْا لَوْ انََّ لنََا كَرَّةً فَ نَتَبَ رَّ  .١67 كَذٰلِكَ يرُيِْهِمُ   ۚ  مَا تَ بَ رَّءُوْا مِنَّا كَ   ۚ  اَ مِن ْ
ُ اعَْمَالَهمُْ حَسَرٰتٍ عَلَيْهِمْ   وَمَا هُمْ بِِاَرجِِيْنَ مِنَ النَّارِ  ۚ  اللّّٰ

Dan orang-orang yang mengikuti berkata, “Sekiranya kami mendapat 

kesempatan (kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, 

sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami.” Demikianlah Allah 

memperlihatkan kepada mereka amal per-buatan mereka yang menjadi 

penyesalan mereka. Dan mereka tidak akan keluar dari api neraka. 

 ۚ  عُوْا خُِرطوُٰتِ الشَّيْطٰنِ وَّلَا تَ تَّبِ ۚ  ا فِى الْاَرْضِ حَلٰلًا طيَِّبًا يمٰايَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوْا مَِّ  .١68
 لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْنٌ  ۚ  انَِّه

Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan 

itu musuh yang nyata bagimu. 

اَ يتَْمُركُُمْ باِلسُّومْءِ وَالْفَحْشَامءِ وَانَْ تَ قُوْلُوْا عَلَى اللِّّٰ مَا لَا تَ عْلَمُوْنَ  .١69  اِنََّّ
Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, 

dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah. 

نَا عَلَيْ  .١70 ُ قاَلُوْا بَلْ نَ تَّبِعُ مَام الَْفَي ْ اوََلَوْ كَانَ  ۚ  هِ اٰباَمءَناَ وَاِذَا قِيْلَ لَهمُُ اتَّبِعُوْا مَام انَْ زَلَ اللّّٰ
اً وَّلَا يَ هْتَدُوْنَ   اٰباَمؤُهُمْ لَا يَ عْقِلُوْنَ شَيْ  

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan 

Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati 
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pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang mereka 

itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk. 

 ۚ  صُمٌّ  ۚ  وَمَثَلُ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا كَمَثَلِ الَّذِيْ يَ نْعِقُ بِاَ لَا يَسْمَعُ اِلاَّ دُعَامءً وَّنِدَامءً  .١7١
 بُكْمٌ عُمْيٌ فَ هُمْ لَا يَ عْقِلُوْنَ 

Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah seperti 

(penggembala) yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain 

panggilan dan teriakan. (Mereka) tuli, bisu dan buta, maka mereka tidak 

mengerti. 

نٰكُمْ وَاشْكُرُوْا لِلِّّٰ اِنْ كُنْتُمْ  .١7٢   ايَِّاهُ تَ عْبُدُوْنَ يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا كُلُوْا مِنْ طيَِّبٰتِ مَا رَزَق ْ
Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami 

berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya 

menyembah kepada-Nya. 

مَ وَلحَْمَ الْْنِْزيِْرِ وَمَام اهُِلَّ بِه .١73 اَ حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالدَّ فَمَنِ اضْطرَُّ  ۚ   لغَِيْرِ اللِّّٰ  ۚ  اِنََّّ
رَ باَغٍ وَّلَا عَادٍ فَلَام اِثَُْ عَلَيْهِ   اِنَّ اللَّّٰ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ  ۚ  غَي ْ

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, 

dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 

Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya 

dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

ُ مِنَ الْكِتٰبِ وَيَشْتَ رُوْنَ بِ  .١74 كَ مَا  ۚ  ثََنًَا قلَِيْلًا  ۚ  هاِنَّ الَّذِيْنَ يَكْتُمُوْنَ مَام انَْ زَلَ اللّّٰ اوُلمٰىِٕ
ُ يَ وْمَ الْقِيٰمَةِ وَلَا يُ زكَِّيْهِمْ  ٌٌ الَيِْمٌ ۚ   يتَْكُلُوْنَ فيْ بطُوُْنِِِمْ اِلاَّ النَّارَ وَلَا يُكَلِّمُهُمُ اللّّٰ  وَلَهمُْ عَذَا

Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, 

yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga murah, mereka hanya menelan api 

neraka ke dalam perutnya, dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari 

Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat azab yang 

sangat pedih. 



xl 
 

كَ الَّذِيْنَ اشْ  .١75 ٌَ باِلْمَغْفِرَةِ اوُلمٰىِٕ فَمَام اَصْبَ رَهُمْ عَلَى  ۚ  تَ رَوُا الضَّلٰلَةَ باِلْهدُٰى وَالْعَذَا
 النَّارِ 

Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan azab dengan 

ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka! 

َ نَ زَّلَ الْكِتٰبَ باِلحَْقِّ  .١76  ۚ   الْكِتٰبِ لَفِيْ شِقَاقٍ وَاِنَّ الَّذِيْنَ اخِْرتَ لَفُوْا فِى  ۚ  ذٰلِكَ باَِنَّ اللّّٰ
 بعَِيْدٍ 

Yang demikian itu karena Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) dengan 

(membawa) kebenaran, dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 

tentang (kebenaran) Kitab itu, mereka dalam perpecahan yang jauh. 

ٌِ وَلٰكِنَّ الْبَِّ مَنْ  .١77  اٰمَنَ باِللِّّٰ ۞ ليَْسَ الْبَِّانَْ تُ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِ
كَةِ وَالْكِتٰبِ وَال ذَوِى الْقُرْبٰٰ  ۚ  بِّهوَاٰتَى الْمَالَ عَلٰى حُ  ۚ  نَ ۚ  نَّبِّ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِِررِ وَالْمَلمٰىِٕ

بِيْلِ  ٌِ  ۚ  وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنَ وَابْنَ السَّ لِيْنَ وَفِى الرقِّاَ  ۚ  وَاقَاَمَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ  ۚ  وَالسَّامىهُِٕ
بِيِْنَ فِى ۚ  وَالْمُوْفُ وْنَ بِعَهْدِهِمْ اِذَا عَاهَدُوْا كَ  ۚ  امءِ وَحِيْنَ الْبَتْسِ الْبَتْسَامءِ وَالضَّرَّ وَالصّٰ اوُلمٰىِٕ

كَ هُمُ الْمُت َّقُوْنَ ۚ  الَّذِيْنَ صَدَقُ وْا   وَاوُلمٰىِٕ
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 

tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 

akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang 

dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba 

sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang 

menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, 

penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, 

dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 

لٰىيمٰايَ ُّ  .١78 اَلْحرُُّ باِلْحرُِّ وَالْعَبْدُ باِلْعَبْدِ  ۚ  هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصَاصُ فِى الْقَت ْ
باِلْمَعْرُوْفِ وَادََامءٌ الِيَْهِ ۚ  مِنْ اَخِِريْهِ شَيْءٌ فاَتبَِّاعٌ  ۚ  فَمَنْ عُفِيَ لَه ۚ  وَالْانُْ ثٰى باِلْانُْ ثٰى

ٌٌ الَيِْمٌ  ۚ  كَ فَ لَهفَمَنِ اعْتَدٰى بَ عْدَ ذٰلِ ۚ  فِيْفٌ مِّنْ رَّبِّكُمْ وَرَحْمةٌَ ذٰلِكَ تََّْ  ۚ  باِِحْسَانٍ   عَذَا
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Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas 

berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, 

hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi 

barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya 

dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang 

demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa 

melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. 

ٌِ لَعَلَّكُمْ تَ ت َّقُوْنَ  .١79  وَلَكُمْ فِى الْقِصَاصِ حَيٰوةٌ يمّٰاوُلِٰ الْالَْبَا
Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang 

berakal, agar kamu bertakwa. 

صِيَّةُ للِْوَالِدَيْنِ الْوَ ۚ   ۚ  كُتِبَ عَلَيْكُمْ اِذَا حَضَرَ اَحَدكَُمُ الْمَوْتُ اِنْ تَ رَكَ خَِري ْراً  .١80
 ۚ  حَقًّا عَلَى الْمُتَّقِيْنَ  ۚ  وَالْاقَ ْرَبِيْنَ باِلْمَعْرُوْفِ 

Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 

kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 

kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 

bertakwa. 

لَه ۚ  فَمَنْ  .١8١ اَم اثَِْهُ ۚ  بَ عْدَمَا سََِعَه ۚ  بَدَّ يْعٌ  اِنَّ  ۚ   ۚ  وْنهَعَلَى الَّذِيْنَ يُ بَدِّلُ  ۚ  فاَِنََّّ َ سََِ اللّّٰ
 ۚ  عَلِيْمٌ 

Barangsiapa mengubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka 

sesungguhnya dosanya hanya bagi orang yang mengubahnya. Sungguh, Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

نَ هُمْ فَلَام اِثَُْ فَمَنْ خَِرافَ مِنْ مُّوْصٍ جَنَ فًا اوَْ اِثَْاً فاََصْلَحَ ب َ  .١8٢ َ غَفُوْرٌ  ۚ   عَلَيْهِ ي ْ اِنَّ اللّّٰ
 رَّحِيْمٌ 

Tetapi barangsiapa khawatir bahwa pemberi wasiat (berlaku) berat sebelah atau 

berbuat salah, lalu dia mendamaikan antara mereka, maka dia tidak berdosa. 

Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْ  .١83 لِكُمْ لَعَلَّكُمْ يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّ
 ۚ  تَ ت َّقُوْنَ 

Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 

ةٌ مِّنْ ايََّامٍ  ۚ  ايََّامًا مَّعْدُوْدٰتٍ  .١84  ۚ   اخَُِررَ فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَّريِْضًا اوَْ عَلٰى سَفَرٍ فَعِدَّ
قُوْنهَ رٌ لَّهفَمَنْ تَطَوَّعَ خَِري ْ  ۚ  فِدْيةٌَ طعََامُ مِسْكِيْنٍ  ۚ  وَعَلَى الَّذِيْنَ يطُِي ْ وَانَْ  ۚ   ۚ  راً فَ هُوَ خَِري ْ

رٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْنَ   تَصُوْمُوْا خَِري ْ
 (Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau 

dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari 

(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang 

berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang 

miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka 

itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. 

 ۚ  الْفُرْقاَنِ شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيمْ انُْزلَِ فِيْهِ الْقُرْاٰنُ هُدًى للِّنَّاسِ وَبَ يِّنٰتٍ مِّنَ الْهدُٰى وَ  .١85
 ۚ  دَّةٌ مِّنْ ايََّامٍ اُخَِررَ وَمَنْ كَانَ مَريِْضًا اوَْ عَلٰى سَفَرٍ فَعِ ۚ  فَمَنْ شَهِدَ مِنْكُمُ الشَّهْرَ فَ لْيَصُمْهُ 

وُا اللَّّٰ عَلٰى مَا وَلتُِكْمِلُوا الْعِ  ۚ   بِكُمُ الْيُسْرَ وَلَا يرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ يرُيِْدُ اللُّّٰ  ةَ وَلتُِكَبِّ دَّ
 هَدٰىهُكُمْ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ 

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di 

antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau 

dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak 

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah 

kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 

yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. 
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ْ قَريِْبٌ  .١86 ْ فاَِنّيِ  ۚ  ذَا دَعَانِ اجُِيْبُ دَعْوَةَ الدَّاعِ اِ  ۚ  وَاِذَا سَالََكَ عِبَادِيْ عَنِّّ
 فَ لْيَسْتَجِيْبُ وْا لِْ وَلْيُ ؤْمِنُ وْا بيْ لَعَلَّهُمْ يَ رْشُدُوْنَ 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 

maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran. 

يَامِ الرَّفَثُ اِلٰٰ نِسَ  .١87 لَةَ الصِّ كُمْ احُِلَّ لَكُمْ ليَ ْ  ۚ  لَّكُمْ وَانَْ تُمْ لبَِاسٌ لهَّنَُّ  هُنَّ لبَِاسٌ  ۚ  امىهُِٕ
ٌَ عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنْكُمْ  ُ انََّكُمْ كُنْتُمْ تََّْتَانُ وْنَ انَْ فُسَكُمْ فَ تَا فاَلْ ٰ نَ باَشِرُوْهُنَّ وَابْ تَ غُوْا ۚ  عَلِمَ اللّّٰ

َ لَكُمُ الْْيَْطُ الْاَ  وكَُلُوْا وَاشْرَبُ وْا حَتّّٰ ۚ  مَا كَتَبَ اللُّّٰ لَكُمْ  بْ يَضُ مِنَ الْْيَْطِ الْاَسْوَدِ يَ تَبَ ينَّ
يَامَ اِلَٰ الَّيْلِ  ۚ  مِنَ الْفَجْرِ   ۚ  فِى الْمَسٰجِدِ  ۚ  اكِفُوْنَ وَلَا تُ بَاشِرُوْهُنَّ وَانَْ تُمْ عَ  ۚ  ثَُُّ اتَُّوا الصِّ

ُ اٰيٰتِه  ۚ  تلِْكَ حُدُوْدُ اللِّّٰ فَلَا تَ قْرَبُ وْهَا ُ اللّّٰ  لنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَ ت َّقُوْنَ لِ  ۚ  كَذٰلِكَ يُ بَ ينِّ
Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. Mereka 

adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 

menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka 

dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 

hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan 

kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. Itulah ketentuan 

Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa. 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا بِّاَم اِلَٰ الحُْكَّامِ لتَِتْكُ وَ  .١88 لُوْا فَريِْ قًا مِّنْ امَْوَالِ لَا تتَْكُلُومْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 النَّاسِ باِلْاِثُِْ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ 

Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 

(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 

dosa, padahal kamu mengetahui. 
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لَُوْنَكَ عَنِ الْاَهِلَّةِ  .١89 يْسَ الْبُِّ باِنَْ وَلَ  ۚ  قُلْ هِيَ مَوَاقِيْتُ للِنَّاسِ وَالحَْجِّ  ۚ  ۞ يَس  
وَات َّقُوا اللَّّٰ  ۚ  وْتَ مِنْ ابَْ وَابِّاَ وَأْتُوا الْبُ ي ُ  ۚ  تتَْتُوا الْبُ يُ وْتَ مِنْ ظهُُوْرهَِا وَلٰكِنَّ الْبَِّ مَنِ ات َّقٰى

 لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu 

adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan bukanlah suatu 

kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) 

orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

 اِنَّ اللَّّٰ لَا يُُِبُّ الْمُعْتَدِيْنَ  ۚ  وَقاَتلُِوْا فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ الَّذِيْنَ يُ قَاتلُِوْنَكُمْ وَلَا تَ عْتَدُوْا  .١90
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan 

melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. 

نْ حَيْثُ اَخِْررَجُوكُْمْ وَالْ  .١9١ نَةُ اَشَدُّ وَاقْ تُ لُوْهُمْ حَيْثُ ثقَِفْتُمُوْهُمْ وَاَخِْررجُِوْهُمْ مِّ فِت ْ
تَ لُوكُْ  ۚ  يْهِ وَلَا تُ قَاتلُِوْهُمْ عِنْدَ الْمَسْجِدِ الحَْرَامِ حَتّّٰ يُ قٰتِلُوكُْمْ فِ  ۚ  مِنَ الْقَتْلِ  مْ فاَِنْ ق ٰ
 كَذٰلِكَ جَزَامءُ الْكٰفِريِْنَ   ۚ  فاَقْ تُ لُوْهُمْ 

Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan usirlah mereka dari 

mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih kejam daripada 

pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, kecuali 

jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu, 

maka perangilah mereka. Demikianlah balasan bagi orang kafir. 

 فاَِنِ انْ تَ هَوْا فاَِنَّ اللَّّٰ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ  .١9٢
Tetapi jika mereka berhenti, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. 

يْنُ لِلِّّٰ  .١93 نَةٌ وَّيَكُوْنَ الدِّ فاَِنِ انْ تَ هَوْا فَلَا عُدْوَانَ اِلاَّ عَلَى  ۚ  وَقٰتِلُوْهُمْ حَتّّٰ لَا تَكُوْنَ فِت ْ
ِّٰلِمِيْنَ   ال
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Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama hanya bagi 

Allah semata. Jika mereka berhenti, maka tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali 

terhadap orang-orang zalim. 

مَنِ اعْتَدٰى عَلَيْكُمْ فَ  ۚ  الَشَّهْرُ الحَْرَامُ باِلشَّهْرِ الْحرََامِ وَالْحرُُمٰتُ قِصَاصٌ  .١94
َ وَ وَات َّقُ ۚ  فاَعْتَدُوْا عَلَيْهِ بِثِْلِ مَا اعْتَدٰى عَلَيْكُمْ   اعْلَمُومْا انََّ اللَّّٰ مَعَ الْمُتَّقِيْنَ وا اللّّٰ

Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang dihormati 

berlaku (hukum) qisas. Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka 

seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap kamu. Bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 

َ يُُِبُّ  ۚ  وَاَحْسِنُ وْا ۚ  وَانَْفِقُوْا فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ وَلَا تُ لْقُوْا باِيَْدِيْكُمْ اِلَٰ الت َّهْلُكَةِ  .١95 اِنَّ اللّّٰ
 الْمُحْسِنِيْنَ 

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 

sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. 

Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

وَلَا تَْلِقُوْا  ۚ  دْيِ فاَِنْ احُْصِرْتُُْ فَمَا اسْتَ يْسَرَ مِنَ الهَْ  ۚ  وَاتَُّوا الحَْجَّ وَالْعُمْرَةَ لِلِّّٰ  .١96
لُغَ الْهدَْيُ محَِلَّه مٓ اذًَى مِّنْ ۚ  فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَّريِْضًا اوَْ بِه ۚ   ۚ  رُءُوْسَكُمْ حَتّّٰ يَ ب ْ

نْ صِيَامٍ اوَْ صَدَقَةٍ اوَْ نُسُكٍ  ۚ  رَّأْسِه مَنْ تََتََّعَ باِلْعُمْرَةِ اِلَٰ فَ  ۚ  نْتُمْ فاَِذَام امَِ  ۚ  فَفِدْيةٌَ مِّ
عَةٍ اذَِا فَمَنْ لَّْ يََِدْ فَصِيَامُ ثَ لٰثَةِ ايََّامٍ فِى  ۚ  الحَْجِّ فَمَا اسْتَ يْسَرَ مِنَ الْهدَْيِ   الحَْجِّ وَسَب ْ

 ۚ  سْجِدِ الحَْراَمِ مَ حَاضِرىِ الْ  ۚ  ذٰلِكَ لِمَنْ لَّْ يَكُنْ اهَْلُهۚ  تلِْكَ عَشَرَةٌ كَامِلَةٌ  ۚ  رَجَعْتُمْ 
 ٌِ  وَات َّقُوا اللَّّٰ وَاعْلَمُومْا انََّ اللَّّٰ شَدِيْدُ الْعِقَا

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu 

terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan 

jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat 

penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di 

kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, 

bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka 

barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu 
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yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) 

berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. 

Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak 

ada (tinggal) di sekitar Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya. 

وَلَا جِدَالَ  سُوْقَ فَمَنْ فَ رَضَ فِيْهِنَّ الحَْجَّ فَلَا رفََثَ وَلَا فُ  ۚ  اَلحَْجُّ اَشْهُرٌ مَّعْلُوْمٰتٌ  .١97
ُ  ۚ  فِى الحَْجِّ  رَ الزَّادِ الت َّقْوٰىوَتَ زَوَّدُوْا فاَِنَّ خِرَ  ۚ  وَمَا تَ فْعَلُوْا مِنْ خَِريْرٍ ي َّعْلَمْهُ اللّّٰ وَات َّقُوْنِ  ۚ  ي ْ

 ٌِ  يمٰاوُلِٰ الْالَْبَا
 (Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 

mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata 

jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. 

Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, 

karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah 

kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat! 

ام افََضْتُمْ مِّنْ عَرَفاَتٍ فاَذكُْرُوا فاَِذَ  ۚ  ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ انَْ تَ بْتَ غُوْا فَضْلًا مِّنْ رَّبِّكُمْ  .١98
 لَمِنَ الضَّاملِّيْنَ  ۚ  لِهوَاِنْ كُنْتُمْ مِّنْ قَ بْ  ۚ  وَاذكُْرُوْهُ كَمَا هَدٰىهُكُمْ ۚ  اللَّّٰ عِنْدَ الْمَشْعَرِ الحَْرَامِ 

Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka apabila 

kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masy’arilharam. Dan 

berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepadamu, 

sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang tidak tahu. 

 نَّ اللَّّٰ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ اِ  ۚ  ثَُُّ افَِيْضُوْا مِنْ حَيْثُ افَاَضَ النَّاسُ وَاسْتَ غْفِرُوا اللَّّٰ  .١99
Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah) dan 

mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. 

َ كَذكِْركُِمْ اٰباَمءكَُمْ اوَْ اشََدَّ ذكِْراً  .٢00 فَمِنَ النَّاسِ  ۚ  فاَِذَا قَضَيْتُمْ مَّنَاسِكَكُمْ فاَذكُْرُوا اللّّٰ
نْ يَا وَمَا لَهمَنْ ي َّقُوْلُ رَب َّ   فِى الْاٰخِِررَةِ مِنْ خَِرلَاقٍ  ۚ  نَام اٰتنَِا فِى الدُّ

Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada Allah, 

sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan berzikirlah 
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lebih dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, 

berilah kami (kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian 

apa pun. 

نْ يَا حَسَنَةً وَّفِى الْاٰخِِررةَِ حَسَنَةً وَّقِ  .٢0١ هُمْ مَّنْ ي َّقُوْلُ رَب َّنَام اٰتنَِا فِى الدُّ ٌَ النَّارِ وَمِن ْ  نَا عَذَا
Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 

di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 

كَ لَهمُْ نَصِيْبٌ مَِّا كَسَبُ وْا  .٢0٢ ٌِ  ۚ  اوُلمٰىِٕ ُ سَريِْعُ الحِْسَا  وَاللّّٰ
Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka kerjakan, 

dan Allah Mahacepat perhitungan-Nya. 

وَمَنْ ۚ  فَلَام اِثَُْ عَلَيْهِ  فَمَنْ تَ عَجَّلَ فيْ يَ وْمَيْنِ  ۚ  ۞ وَاذكُْرُوا اللَّّٰ فيمْ ايََّامٍ مَّعْدُوْدٰتٍ  .٢03
 هِ تُْشَرُوْنَ وَات َّقُوا اللَّّٰ وَاعْلَمُومْا انََّكُمْ الِيَْ  ۚ  لِمَنِ ات َّقٰى ۚ  تاََخِرَّرَ فَلَام اِثَُْ عَلَيْهِ 

Dan berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan jumlahnya. 

Barangsiapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka tidak 

ada dosa baginya. Dan barangsiapa mengakhirkannya tidak ada dosa (pula) 

baginya, (yakni) bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan 

ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulkan-Nya. 

نْ يَا وَيُشْهِدُ اللَّّٰ  ۚ  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ ي ُّعْجِبُكَ قَ وْلهُ .٢04  عَلٰى مَا فيْ فِى الْحيَٰوةِ الدُّ
 وَهُوَ الََدُّ الِْْصَامِ  ۚ   ۚ  هقَ لْبِ 

Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan dunia 

mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah mengenai 

isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang paling keras. 

هَا وَيُ هْلِكَ الْحرَْثَ وَالنَّسْلَ  وَاِذَا تَ وَلّٰٰ سَعٰى .٢05 وَ اللُّّٰ لَا  ۚ   فِى الْاَرْضِ ليُِ فْسِدَ فِي ْ
 يُُِبُّ الْفَسَادَ 

Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan 

di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak 

menyukai kerusakan. 
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 وَلبَِئْسَ الْمِهَادُ  ۚ  جَهَنَّمُ  ۚ  وَاِذَا قِيْلَ لَهُ اتَّقِ اللَّّٰ اَخَِرذَتْهُ الْعِزَّةُ باِلْاِثُِْ فَحَسْبُه .٢06
Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah,” bangkitlah 

kesombongannya untuk berbuat dosa. Maka pantaslah baginya neraka 

Jahanam, dan sungguh (Jahanam itu) tempat tinggal yang terburuk. 

 باِلْعِبَادِ  ۚ   رَءُوْفٌ وَاللُّّٰ ۚ  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَّشْريِْ نَ فْسَهُ ابْتِغَامءَ مَرْضَاتِ اللِّّٰ  .٢07
Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari 

keridaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya. 

لْمِ كَامفَّةً  .٢08  ۚ  انَِّه ۚ  وْا خُِرطوُٰتِ الشَّيْطٰنِ وَّلَا تَ تَّبِعُ ۚ  يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ادْخُِرلُوْا فِى السِّ
 لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْنٌ 

Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia 

musuh yang nyata bagimu. 

 زٌ حَكِيْمٌ بَ عْدِ مَا جَامءَتْكُمُ الْبَ يِّنٰتُ فاَعْلَمُومْا انََّ اللَّّٰ عَزيِ ْ  ۚ  فاَِنْ زلَلَْتُمْ مِّنْ  .٢09
Tetapi jika kamu tergelincir setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepadamu, 

ketahuilah bahwa Allah Maha-perkasa, Mahabijaksana. 

كَةُ وَقُضِ  .٢١0  ۚ  يَ الْاَمْرُ هَلْ يَ نِْرُُوْنَ اِلاَّم انَْ يَّتْتيَِ هُمُ اللُّّٰ فيْ ظلَُلٍ مِّنَ الْغَمَامِ وَالْمَلمٰىِٕ
 وَاِلَٰ اللِّّٰ تُ رْجَعُ الْامُُوْرُ 

Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali datangnya (azab) Allah bersama 

malaikat dalam naungan awan, sedangkan perkara (mereka) telah diputuskan. 

Dan kepada Allah-lah segala perkara dikembalikan. 

هُمْ مِّنْ اٰيةٍَ  .٢١١ ن ٰ بَ عْدِ  ۚ  دِّلْ نعِْمَةَ اللِّّٰ مِنْ وَمَنْ ي ُّبَ  ۚ  يِّنَةٍ ب َ  ۚ  سَلْ بَنِّمْ اِسْراَمءِيْلَ كَمْ اٰتَ ي ْ
 ٌِ  مَا جَامءَتْهُ فاَِنَّ اللَّّٰ شَدِيْدُ الْعِقَا
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Tanyakanlah kepada Bani Israil, berapa banyak bukti nyata yang telah Kami 

berikan kepada mereka. Barangsiapa menukar nikmat Allah setelah (nikmat itu) 

datang kepadanya, maka sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. 

نْ يَا وَيَسْخَرُوْنَ مِنَ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا .٢١٢ وَالَّذِيْنَ ات َّقَوْا فَ وْقَ هُمْ ۚ  زيُِّنَ للَِّذِيْنَ كَفَرُوا الْحيَٰوةُ الدُّ
ُ يَ رْزُقُ مَنْ يَّشَامءُ بِغَيْرِ  ۚ  يَ وْمَ الْقِيٰمَةِ  ٌٍ وَاللّّٰ   حِسَا

Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam pandangan orang-orang yang 

kafir, dan mereka menghina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang 

yang bertakwa itu berada di atas mereka pada hari Kiamat. Dan Allah memberi 

rezeki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa perhitungan. 

ُ النَّبِّ  ۚ  كَانَ النَّاسُ امَُّةً وَّاحِدَةً  .٢١3 ريِْنَ وَمُ ۚ  فَ بَ عَثَ اللّّٰ وَانَْ زَلَ مَعَهُمُ  ۚ  نْذِريِْنَ نَ مُبَشِّ
 الَّذِيْنَ اوُْتُ وْهُ وَمَا اخِْرتَ لَفَ فِيْهِ اِلاَّ  ۚ  الْكِتٰبَ باِلحَْقِّ ليَِحْكُمَ بَ يْنَ النَّاسِ فِيْمَا اخِْرتَ لَفُوْا فِيْهِ 

نَ هُمْ  ۚ  بَ عْدِ مَا جَامءَتْ هُمُ الْبَ يِّنٰتُ بَ غْيًا  ۚ  مِنْ  نَ اٰمَنُ وْا لِمَا اخِْرتَ لَفُوْا فَ هَدَى اللُّّٰ الَّذِيْ  ۚ  بَ ي ْ
ُ يَ هْدِيْ مَنْ يَّشَامءُ اِلٰٰ صِراَطٍ مُّسْتَقِيْمٍ  ۚ   ۚ  فِيْهِ مِنَ الحَْقِّ باِِذْنهِ  وَاللّّٰ

Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi (untuk) 

menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama 

mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara 

manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan yang berselisih 

hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata 

sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka 

dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 

tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada 

siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. 

هُمُ  ۚ  مْ امَْ حَسِبْتُمْ انَْ تَدْخُِرلُوا الْْنََّةَ وَلَمَّا يتَْتِكُمْ مَّثَلُ الَّذِيْنَ خَِرلَوْا مِنْ قَ بْلِكُ  .٢١4 مَسَّت ْ
اَلَام اِنَّ  ۚ  مَتّٰ نَصْرُ اللِّّٰ  ۚ  وَزلُْزلُِوْا حَتّّٰ يَ قُوْلَ الرَّسُوْلُ وَالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا مَعَهالْبَتْسَامءُ وَالضَّرَّامءُ 
 نَصْرَ اللِّّٰ قَريِْبٌ 

Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 

kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum 

kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang (dengan 

berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya 
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berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya 

pertolongan Allah itu dekat. 

لَُوْنَكَ مَاذَا يُ نْفِقُوْنَ  .٢١5 نْ خَِريْرٍ فلَِلْوَالِدَيْنِ  ۚ  يَسْ   وَالْاقَ ْرَبِيْنَ وَالْيَتٰمٰى  قُلْ مَام انَْ فَقْتُمْ مِّ
 عَلِيْمٌ  ۚ  وَمَا تَ فْعَلُوْا مِنْ خَِريْرٍ فاَِنَّ اللَّّٰ بِه ۚ  كِيْنِ وَابْنِ السَّبِيْلِ وَالْمَسٰ 

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 

infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya 

diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan 

orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, 

maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. 

اً وَّهُوَ خَِري ْ وَعَسمٰى انَْ تَكْرَهُوْا شَيْ  ۚ  كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَالُ وَهُوَ كُرْهٌ لَّكُمْ  .٢١6  ۚ  رٌ لَّكُمْ   
اً وَّهُوَ شَرٌّ لَّكُمْ  ُ يَ عْلَمُ وَانَْ تُمْ لَا تَ عْ  ۚ  وَعَسمٰى انَْ تُِب ُّوْا شَيْ    لَمُوْنَ وَاللّّٰ

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

لَُوْنَكَ عَنِ الشَّهْرِ الحَْرَامِ قِتَالٍ فِيْهِ  .٢١7 رٌ قُلْ قِتَالٌ فِيْهِ كَ  ۚ  يَسْ   وَصَدٌّ عَنْ سَبِيْلِ اللِّّٰ ۚ  بِي ْ
نَةُ اكَْبَ رُ مِنَ  ۚ  مِنْهُ اكَْبَ رُ عِنْدَ اللِّّٰ  ۚ  وَالْمَسْجِدِ الحَْراَمِ وَاِخِْرراَجُ اهَْلِه ۚ  بِه ۚ  وكَُفْرٌ  وَالْفِت ْ
وَمَنْ ي َّرْتَدِدْ  ۚ  وَلَا يَ زاَلُوْنَ يُ قَاتلُِوْنَكُمْ حَتّّٰ يَ رُدُّوكُْمْ عَنْ دِيْنِكُمْ اِنِ اسْتَطاَعُوْا  ۚ  الْقَتْلِ 

نْ يَ ف َ  ۚ  مِنْكُمْ عَنْ دِيْنِه كَ حَبِطَتْ اعَْمَالُهمُْ فِى الدُّ  ۚ  ا وَالْاٰخِِررةَِ يَمُتْ وَهُوَ كَافِرٌ فاَوُلمٰىِٕ
كَ اَصْحٰبُ النَّارِ  هَا خِٰرلِدُوْنَ  ۚ  وَاوُلمٰىِٕ  هُمْ فِي ْ

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan haram. 

Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi 

menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang 

masuk) Masjidilharam, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih besar 

(dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada 

pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu 

murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa murtad di 

antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 
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sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya.” 

كَ يَ رْجُوْنَ رَحْمَتَ اوُلمٰىِٕ ۚ  اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَالَّذِيْنَ هَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ  .٢١8
ُ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ ۚ  اللِّّٰ   وَاللّّٰ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah dan 

berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

مْرِ وَالْمَيْسِرِ ۞ يَسْ  َ  .٢١9 رٌ وَّمَنَا ۚ  لُوْنَكَ عَنِ الَْْ وَاِثَْهُُمَام  ۚ  فِعُ للِنَّاسِ قُلْ فِيْهِمَام اِثٌُْ كَبِي ْ
لَُوْنَكَ مَاذَا يُ نْفِقُوْنَ ە ۚ  اكَْبَ رُ مِنْ ن َّفْعِهِمَا ُ اللُّّٰ لَكُمُ كَ   ۚ  قُلِ الْعَفْوَ  ۚ  وَيَسْ   ذٰلِكَ يُ بَ ينِّ
 ۚ  كَّرُوْنَ الْاٰيٰتِ لَعَلَّكُمْ تَ تَ فَ 

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 

Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan mereka 

menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 

Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan, 

نْ يَا وَالْاٰخِِررَةِ  .٢٢0 لَُوْنَكَ عَنِ الْيَتٰمٰى ۚ  فِى الدُّ رٌ قُلْ اِصْلَاحٌ لهَُّ  ۚ  وَيَسْ    وَاِنْ  ۚ  مْ خَِري ْ
ُ يَ عْلَمُ الْمُفْسِدَ مِنَ الْمُصْلِحِ  ۚ  تَُّاَلِطوُْهُمْ فاَِخِْروَانُكُمْ  ُ لَاَعْنَتَكُمْ اِنَّ وَ  ۚ  وَاللّّٰ لَوْ شَامءَ اللّّٰ

 اللَّّٰ عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ 
Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) 

tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah 

baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara-

saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 

kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan 

kepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

نْ مُّ  ۚ  وَلَا تَ نْكِحُوا الْمُشْركِٰتِ حَتّّٰ يُ ؤْمِنَّ  .٢٢١ رٌ مِّ شْركَِةٍ وَّلَوْ وَلَاَمَةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَِري ْ
مِنٌ خَِري ْرٌ مِّنْ مُّشْركٍِ وَّلَوْ وَلعََبْدٌ مُّؤْ  ۚ  وَلَا تُ نْكِحُوا الْمُشْركِِيْنَ حَتّّٰ يُ ؤْمِنُ وْا  ۚ  اعَْجَبَتْكُمْ 
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كَ يَدْعُوْنَ اِلَٰ النَّارِ  ۚ  اعَْجَبَكُمْ  ُ يَدْعُومْا اِلَٰ الْْنََّةِ وَالْمَغْ  ۚ  اوُلمٰىِٕ ۚ  فِرَةِ باِِذْنهِوَاللّّٰ  ۚ  ُ وَيُ بَ ينِّ
 للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَ تَذكََّرُوْنَ  ۚ  اٰيٰتِه

Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 

perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 

neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil 

pelajaran. 

لَُوْنَكَ عَنِ الْمَحِيْضِ  .٢٢٢ وَلَا  ۚ  لْمَحِيْضِ فاَعْتَزلُِوا النِّسَامءَ فِى ا ۚ  قُلْ هُوَ اذًَى ۚ  وَيَسْ  
 يُُِبُّ اِنَّ اللَّّٰ  ۚ   فَاِذَا تَطَهَّرْنَ فَتْتُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ امََركَُمُ اللُّّٰ  ۚ  تَ قْرَبُ وْهُنَّ حَتّّٰ يَطْهُرْنَ 

ريِْنَ   الت َّوَّابِيْنَ وَيُُِبُّ الْمُتَطَهِّ
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 

“Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan 

jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 

campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang 

yang menyucikan diri. 

وَات َّقُوا  ۚ  ا لِانَْ فُسِكُمْ قَدِّمُوْ وَ  ۚ  فَتْتُ وْا حَرْثَكُمْ اَنّٰٰ شِئْتُمْ  ۚ  نِسَامؤكُُمْ حَرْثٌ لَّكُمْ  .٢٢3
رِ الْمُؤْمِنِيْنَ ۚ  اللَّّٰ وَاعْلَمُومْا انََّكُمْ مُّلٰقُوْهُ   وَبَشِّ

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja 

dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menemui-

Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman. 

َيَْاَنِكُمْ انَْ تَ بَ رُّوْا وَتَ ت َّقُوْا وَتُصْلِحُوْا بَ يْنَ  .٢٢4 َ عُرْضَةً لاِّ يْعٌ  ۖ   النَّاسِ وَلَا تَّْعَلُوا اللّّٰ ُ سََِ وَاللّّٰ
 عَلِيْمٌ 
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Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 

penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menciptakan kedamaian di 

antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

ُ باِللَّغْ  .٢٢5 ُ  ۚ  بَتْ قُ لُوْبُكُمْ وِ فيمْ ايََْاَنِكُمْ وَلٰكِنْ ي ُّؤَاخِِرذكُُمْ بِاَ كَسَ لَا يُ ؤَاخِِرذكُُمُ اللّّٰ وَاللّّٰ
 غَفُوْرٌ حَلِيْمٌ 

Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja, 

tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang terkandung dalam hatimu. Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyantun. 

هِمْ تَ ربَُّصُ ارَْبَ عَةِ اَشْهُرٍ  .٢٢6  نْ فاَمءُوْ فاَِنَّ اللَّّٰ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ فاَِ  ۚ  للَِّذِيْنَ يُ ؤْلُوْنَ مِنْ نِّسَامىهُِٕ
Bagi orang yang meng-ila' istrinya harus menunggu empat bulan. Kemudian 

jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang. 

يْعٌ عَلِيْمٌ  .٢٢7 َ سََِ  وَاِنْ عَزَمُوا الطَّلَاقَ فاَِنَّ اللّّٰ
Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka sungguh, Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

ُ وَلَا يَُِ  ۚ  باِنَْ فُسِهِنَّ ثَ لٰثَةَ قُ رُومْءٍ  وَالْمُطلََّقٰتُ يَ تَ رَبَّصْنَ  .٢٢8 لُّ لَهنَُّ انَْ يَّكْتُمْنَ مَا خَِرلَقَ اللّّٰ
 اَحَقُّ بِرَدِّهِنَّ فيْ ذٰلِكَ اِنْ وَبُ عُوْلتَُ هُنَّ  ۚ  فيمْ ارَْحَامِهِنَّ اِنْ كُنَّ يُ ؤْمِنَّ باِللِّّٰ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِِررِ 

ُ  ۚ  الِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ وَللِرّجَِ  ۚ  نَّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ باِلْمَعْرُوْفِ وَلهَُ ۚ  ارَاَدُومْا اِصْلَاحًا  وَاللّّٰ
 عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ 

Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 

kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 

Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 

Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, 

jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) 

mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 

Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana. 
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وَلَا يَُِلُّ لَكُمْ  ۚ  باِِحْسَانٍ  ۚ  بِعَْرُوْفٍ اوَْ تَسْريِْحٌ  ۚ  فاَِمْسَاكٌ  ۚ  الَطَّلَاقُ مَرَّتٰنِ  .٢٢9
اَفاَم اَلاَّ يقُِيْمَا حُدُوْدَ اللِّّٰ انَْ تتَْخُِرذُوْا مَِّام اٰتَ يْتُمُوْ  اً اِلاَّم انَْ يَُّ فاَِنْ خِِرفْتُمْ الاَّ يقُِيْمَا  ۚ   هُنَّ شَيْ  

للِّّٰ فَلَا تلِْكَ حُدُوْدُ ا ۚ   ۚ  فَلَا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا فِيْمَا اف ْتَدَتْ بهِ ۚ  حُدُوْدَ اللِّّٰ 
ِّٰلِمُوْنَ وَمَنْ ي َّتَ عَدَّ حُدُوْدَ ۚ  تَ عْتَدُوْهَا  كَ هُمُ ال  اللِّّٰ فاَوُلمٰىِٕ

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 

dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 

kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya 

(suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-

hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 

diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka 

janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, 

mereka itulah orang-orang zalim. 

رَه ۚ  مِنْ  ۚ  فاَِنْ طلََّقَهَا فَلَا تَِلُّ لَه .٢30 فاَِنْ طلََّقَهَا فَلَا ۚ  ۚ  بَ عْدُ حَتّّٰ تَ نْكِحَ زَوْجًا غَي ْ
وَتلِْكَ حُدُوْدُ اللِّّٰ يُ بَ يِّنُ هَا لقَِوْمٍ  ۚ  يْهِمَام انَْ ي َّتَ راَجَعَام اِنْ ظنََّام انَْ يُّقِيْمَا حُدُوْدَ اللِّّٰ جُنَاحَ عَلَ 
 ي َّعْلَمُوْنَ 

Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka 

perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang 

lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 

bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 

ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang 

berpengetahuan. 

 ۚ  هُنَّ بِعَْرُوْفٍ وَاِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَامءَ فَ بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فاَمَْسِكُوْهُنَّ بِعَْرُوْفٍ اوَْ سَرّحُِوْ  .٢3١
وَلَا تَ تَّخِذُومْا  ۚ   ۚ  سَهفْعَلْ ذٰلِكَ فَ قَدْ ظلََمَ نَ فْ وَمَنْ ي َّ  ۚ  وَلَا تَُْسِكُوْهُنَّ ضِراَراً لتَِّ عْتَدُوْا 

نَ الْكِتٰبِ وَالحِْ  ُِكُمْ اٰيٰتِ اللِّّٰ هُزُوًا وَّاذكُْرُوْا نعِْمَتَ اللِّّٰ عَلَيْكُمْ وَمَام انَْ زَلَ عَلَيْكُمْ مِّ كْمَةِ يعَِ
 ءٍ عَلِيْمٌ وَات َّقُوا اللَّّٰ وَاعْلَمُومْا انََّ اللَّّٰ بِكُلِّ شَيْ ۚ   ۚ  بِه
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Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) idahnya, 

maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan 

cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat 

untuk menzalimi mereka. Barangsiapa melakukan demikian, maka dia telah 

menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai 

bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan apa yang telah 

diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), 

untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

ا تَ راَضَوْا اجَهُنَّ اِذَ وَاِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَامءَ فَ بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فَلَا تَ عْضُلُوْهُنَّ انَْ ي َّنْكِحْنَ ازَْوَ  .٢3٢
نَ هُمْ باِلْمَعْرُوْفِ  ذٰلِكُمْ  ۚ  وْمِ الْاٰخِِررِ مَنْ كَانَ مِنْكُمْ يُ ؤْمِنُ باِللِّّٰ وَالْي َ  ۚ  ذٰلِكَ يُ وْعَظُ بِهۚ  بَ ي ْ
ُ يَ عْلَمُ وَانَْ تُمْ لَا تَ عْلَمُوْنَ  ۚ  ازَكْٰى لَكُمْ وَاطَْهَرُ   وَاللّّٰ

Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya, maka 

jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, apabila 

telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah yang 

dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tidak mengetahui. 

 ۚ  ةَ ۞ وَالْوَالِدٰتُ يُ رْضِعْنَ اوَْلَادَهُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ ارََادَ انَْ يُّتِمَّ الرَّضَاعَ  .٢33
لَا ۚ  نَ فْسٌ اِلاَّ وُسْعَهَا لَا تُكَلَّفُ  ۚ  نَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوْفِ رزِْقُ هُ  ۚ  وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَه

فاَِنْ ارَاَدَا  ۚ  ذٰلِكَ  وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ  ۚ  بِوَلَدِه ۚ  بِوَلَدِهَا وَلَا مَوْلُوْدٌ لَّهۚ  تُضَامرَّ وَالِدَةٌ 
هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَا جُنَاحَ   انَْ تَسْتَ رْضِعُومْا اوَْلَادكَُمْ وَاِنْ ارََدْتُُّْ ۚ  عَلَيْهِمَا  فِصَالًا عَنْ تَ راَضٍ مِّن ْ

َ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ وَات َّقُو  ۚ  فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّام اٰتَ يْتُمْ باِلْمَعْرُوْفِ  َ وَاعْلَمُومْا انََّ اللّّٰ ا اللّّٰ
رٌ   بَصِي ْ

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung 

nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani 

lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya 

dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 
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persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

 ۚ   ارَْبَ عَةَ اَشْهُرٍ وَّعَشْراً مْ وَيَذَرُوْنَ ازَْوَاجًا ي َّتَ رَبَّصْنَ باِنَْ فُسِهِنَّ وَالَّذِيْنَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنْكُ  .٢34
وَاللُّّٰ بِاَ  ۚ  فِ فاِذَا بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيْمَا فَ عَلْنَ فيمْ انَْ فُسِهِنَّ باِلْمَعْرُوْ 

 تَ عْمَلُوْنَ خَِربِي ْرٌ 
Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 

apabila telah sampai (akhir) idah mereka, maka tidak ada dosa bagimu 

mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang 

patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 ۚ  نَ نْتُمْ فيمْ انَْ فُسِكُمْ مِنْ خِِرطْبَةِ النِّسَامءِ اوَْ اكَْ  ۚ  وَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيْمَا عَرَّضْتُمْ بِه .٢35
ُ انََّكُمْ سَتَذْكُرُوْنَ هُنَّ وَلٰكِنْ لاَّ تُ وَاعِدُوْهُ  وَلَا  ۚ  نْ تَ قُوْلُوْا قَ وْلًا مَّعْرُوْفاً ەنَّ سِرًّا اِلاَّم اَ عَلِمَ اللّّٰ
لُغَ الْكِتٰبُ اَجَلَه َ يَ عْلَمُ مَا فيمْ انَْ فُسِكُمْ وَاعْلَمُومْا انََّ اۚ   ۚ  تَ عْزمُِوْا عُقْدَةَ النِّكَاحِ حَتّّٰ يَ ب ْ للّّٰ

َ غَفُوْرٌ حَلِيْمٌ ۚ  فاَحْذَرُوْهُ   وَاعْلَمُومْا انََّ اللّّٰ
Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 

sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah mengetahui 

bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu 

membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali 

sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan 

akad nikah, sebelum habis masa idahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui 

apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. 

 ۚ  ريِْضَةً لَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِنْ طلََّقْتُمُ النِّسَامءَ مَا لَْ تََسَُّوْهُنَّ اوَْ تَ فْرِضُوْا لَهنَُّ فَ  .٢36
حَقًّا  ۚ  باِلْمَعْرُوْفِ ۚ  مَتَاعًا  ۚ   ۚ  وَعَلَى الْمُقْترِ قَدَرهُ ۚ  وَّمَتِّعُوْهُنَّ عَلَى الْمُوْسِعِ قَدَرهُ

 الْمُحْسِنِيْنَ  عَلَى
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Tidak ada dosa bagimu, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum 

kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah 

kamu beri mereka mut‘ah, bagi yang mampu menurut kemampuannya dan bagi 

yang tidak mampu menurut kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara 

yang patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat 

kebaikan. 

نِصْفُ مَا فَ رَضْتُمْ وَاِنْ طلََّقْتُمُوْهُنَّ مِنْ قَ بْلِ انَْ تََسَُّوْهُنَّ وَقَدْ فَ رَضْتُمْ لَهنَُّ فَريِْضَةً فَ  .٢37
ٌُ للِت َّقْوٰىوَانَْ ت َ  ۚ  عُقْدَةُ النِّكَاحِ  ۚ  عْفُوْنَ اوَْ يَ عْفُوَا الَّذِيْ بيَِدِهاِلاَّم انَْ ي َّ  رَ وَلَا  ۚ  عْفُومْا اقَ ْ

نَكُمْ   اِنَّ اللَّّٰ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْرٌ  ۚ  تَ نْسَوُا الْفَضْلَ بَ ي ْ
Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), padahal 

kamu sudah menentukan Maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang telah 

kamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh 

orang yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu. Sungguh, Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

 حَافِِوُْا عَلَى الصَّلَوٰتِ وَالصَّلٰوةِ الْوُسْطٰى وَقُ وْمُوْا لِلِّّٰ قٰنِتِيْنَ  .٢38
Peliharalah semua salat dan salat wustha. Dan laksanakanlah (salat) karena 

Allah dengan khusyuk. 

َ كَمَا عَ  ۚ  اِنْ خِِرفْتُمْ فَرجَِالًا اوَْ ركُْبَاناً فَ  .٢39 لَّمَكُمْ مَّا لَْ تَكُوْنُ وْا فاَِذَام امَِنْتُمْ فاَذكُْرُوا اللّّٰ
 تَ عْلَمُوْنَ 

Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah sambil berjalan kaki atau berkendaraan. 

Kemudian apabila telah aman, maka ingatlah Allah (salatlah), sebagaimana Dia 

telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu ketahui. 

َزْوَاجِهِمْ  ۚ  وَالَّذِيْنَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُوْنَ ازَْوَاجًا .٢40  مَّتَاعًا اِلَٰ الحَْوْلِ غَي ْرَ وَّصِيَّةً لاِّ
ُ  ۚ  نْ مَّعْرُوْفٍ عَلَيْكُمْ فيْ مَا فَ عَلْنَ فيمْ انَْ فُسِهِنَّ مِ  فاَِنْ خَِررَجْنَ فَلَا جُنَاحَ  ۚ  اِخِْرراَجٍ  وَاللّّٰ

 عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ 
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Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, 

hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun 

tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka 

tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap diri 

mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

 حَقًّا عَلَى الْمُتَّقِيْنَ  ۚ  باِلْمَعْرُوْفِ ۚ  وَللِْمُطلََّقٰتِ مَتَاعٌ  .٢4١
Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mut‘ah 

menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa. 

ُ لَكُمْ اٰيٰتِه .٢4٢ ُ اللّّٰ  لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ  ۚ  كَذٰلِكَ يُ بَ ينِّ
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu 

mengerti. 

فَ قَالَ لَهمُُ  ۚ  ۞ الََْ تَ رَ اِلَٰ الَّذِيْنَ خَِررَجُوْا مِنْ دِياَرهِِمْ وَهُمْ الُُوْفٌ حَذَرَ الْمَوْتِ  .٢43
ُ مُوْتُ وْا  َ لَذُوْ فَضْلٍ عَلَى  ۚ  ثَُُّ اَحْيَاهُمْ  ۚ  اللّّٰ   اكَْثَ رَ النَّاسِ لَا يَشْكُرُوْنَ النَّاسِ وَلٰكِنَّ اِنَّ اللّّٰ

Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung 

halamannya, sedang jumlahnya ribuan karena takut mati? Lalu Allah berfirman 

kepada mereka, “Matilah kamu!” Kemudian Allah menghidupkan mereka. 

Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan 

manusia tidak bersyukur. 

يْعٌ عَلِيْمٌ  .٢44  وَقاَتلُِوْا فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ وَاعْلَمُومْا انََّ اللَّّٰ سََِ
Dan berperanglah kamu di jalan Allah, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui. 

رَةً مٓ اَضْ ۚ  لَه ۚ  مَنْ ذَا الَّذِيْ يُ قْرِضُ اللَّّٰ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضٰعِفَه .٢45 ُ ۚ  عَافاً كَثِي ْ وَاللّّٰ
طُ ۚ  يَ قْبِضُ وَيَ بْص  وَالِيَْهِ تُ رْجَعُوْنَ  ۚ  ُٓ

Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 

melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
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الُوْا لنَِبٍِّ لهَّمُُ ابْ عَثْ اِذْ قَ  ۚ  بَ عْدِ مُوْسٰى ۚ  بَنِّمْ اِسْراَمءِيْلَ مِنْ  ۚ  الََْ تَ رَ اِلَٰ الْمَلَاِ مِنْ  .٢46
 ۚ  كُمُ الْقِتَالُ اَلاَّ تُ قَاتلُِوْا قاَلَ هَلْ عَسَيْتُمْ اِنْ كُتِبَ عَلَيْ  ۚ  لنََا مَلِكًا ن ُّقَاتِلْ فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ 

نَا اقاَلُوْا وَمَا لنََام اَلاَّ نُ قَاتِلَ فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ وَقَدْاخُِْررجِْنَا مِنْ دِيَ  فَ لَمَّا كُتِبَ عَلَيْهِمُ  ۚ  رنِاَ وَابَْ نَامىهُِٕ
هُمْ  ُ عَلِيْمٌ ۚ  الْقِتَالُ تَ وَلَّوْا اِلاَّ قلَِيْلًا مِّن ْ ِّٰلِمِيْنَ ۚ  وَاللّّٰ  باِل

Tidakkah kamu perhatikan para pemuka Bani Israil setelah Musa wafat, ketika 

mereka berkata kepada seorang nabi mereka, “Angkatlah seorang raja untuk 

kami, niscaya kami berperang di jalan Allah.” Nabi mereka menjawab, 

“Jangan-jangan jika diwajibkan atasmu berperang, kamu tidak akan berperang 

juga?” Mereka menjawab, “Mengapa kami tidak akan berperang di jalan Allah, 

sedangkan kami telah diusir dari kampung halaman kami dan (dipisahkan dari) 

anak-anak kami?” Tetapi ketika perang itu diwajibkan atas mereka, mereka 

berpaling, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan Allah Maha Mengetahui 

orang-orang yang zalim. 

َ قَدْ بَ عَثَ لَكُمْ طاَلُوْتَ مَلِكًاوَقاَلَ لهَُ  .٢47 قاَلُومْا اَنّٰٰ يَكُوْنُ لهَُ الْمُلْكُ ۚ  مْ نبَِي ُّهُمْ اِنَّ اللّّٰ
نَا وَنََْنُ اَحَقُّ باِلْمُلْكِ مِنْهُ ولََْ يُ ؤْتَ سَعَةً مِّنَ الْمَالِ  لَ اِنَّ اللَّّٰ اصْطفَٰىهُ عَلَيْكُمْ قاَ ۚ  عَلَي ْ

ْ مُلْكَه ۚ  الْعِلْمِ وَالِْْسْمِ  بَسْطةًَ فِى  ۚ  وَزاَدَه ُ يُ ؤِِْ ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ۚ  امءُ مَنْ يَّشَ  ۚ  وَاللّّٰ  وَاللّّٰ
Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah 

mengangkat Talut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana Talut 

memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu 

daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi) menjawab, 

“Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu 

dan fisik.” Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, 

dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 

نْ رَّبِّكُمْ مٓ انَْ يَّتْتيَِكُمُ التَّابُ وْتُ فِيْهِ ۚ  وَقاَلَ لَهمُْ نبَِي ُّهُمْ اِنَّ اٰيةََ مُلْكِه .٢48 نَةٌ مِّ  سَكِي ْ
كَةُ  فيْ ذٰلِكَ لَاٰيةًَ لَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ  اِنَّ  ۚ  وَبقَِيَّةٌ مَِّا تَ رَكَ اٰلُ مُوْسٰى وَاٰلُ هٰرُوْنَ تَْمِلُهُ الْمَلمٰىِٕ

 مُّؤْمِنِيْنَ 
Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya tanda kerajaannya 

ialah datangnya Tabut kepadamu, yang di dalamnya terdapat ketenangan dari 

Tuhanmu dan sisa peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun, yang 
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dibawa oleh malaikat. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda 

(kebesaran Allah) bagimu, jika kamu orang beriman. 

َ مُبْتَلِيْكُمْ بنَِ هَرٍ  .٢49 ٌَ مِنْهُ فَ لَيْسَ  ۚ  فَ لَمَّا فَصَلَ طاَلُوْتُ باِلْْنُُ وْدِ قاَلَ اِنَّ اللّّٰ  فَمَنْ شَرِ
فَشَربُِ وْا مِنْهُ اِلاَّ  ۚ   ۚ  دِهبيَِ ۚ  مِنِّّمْ اِلاَّ مَنِ اغْتَ رَفَ غُرْفَةً  ۚ  ْٓ وَمَنْ لَّْ يَطْعَمْهُ فاَِنَّهۚ  مِنِّّ 

هُمْ  ن ْ ۚ  هُوَ وَالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا مَعَه ۚ  فَ لَمَّا جَاوَزهَ ۚ  قلَِيْلًا مِّ َالُوْتَ قاَلُوْا لَا طاَقَةَ  ۚ   لنََا الْيَ وْمَ ِِ
نُ ُّوْنَ انَ َّهُمْ مُّلٰقُوا اللِّّٰ  ۚ   ۚ  دِهوَجُنُ وْ  نْ فِئَةٍ قلَِ ۚ  قاَلَ الَّذِيْنَ يَِ لَةٍ غَلَبَتْ فِئَةً  كَمْ مِّ ي ْ
رَةً  بِيِْنَ  ۚ  باِِذْنِ اللِّّٰ ۚ  كَثِي ْ ُ مَعَ الصّٰ  وَاللّّٰ

Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dia berkata, “Allah akan menguji 

kamu dengan sebuah sungai. Maka barangsiapa meminum (airnya), dia 

bukanlah pengikutku. Dan barangsiapa tidak meminumnya, maka dia adalah 

pengikutku kecuali menciduk seciduk dengan tangan.” Tetapi mereka 

meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talut) dan 

orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi sungai itu, mereka 

berkata, “Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya.” 

Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata, “Betapa 

banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah.” Dan 

Allah beserta orang-orang yang sabar. 

نَا صَب ْراً ۚ  وَلَمَّا بَ رَزُوْا لِْاَلُوْتَ وَجُنُ وْدِه .٢50 وَّثَ بِّتْ اقَْدَامَنَا وَانْصُرْناَ  قاَلُوْا رَب َّنَام افَْرغِْ عَلَي ْ
 ۚ  عَلَى الْقَوْمِ الْكٰفِريِْنَ 

Dan ketika mereka maju melawan Jalut dan tentaranya, mereka berdoa, “Ya 

Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, kukuhkanlah langkah kami 

dan tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 

ُ الْمُ  دُ جَالُوْتَ وَاٰتٰىهُ ۚ  وَقَ تَلَ دَاوۚ  فَ هَزَمُوْهُمْ باِِذْنِ اللِّّٰ  .٢5١  ۚ  لْكَ وَالحِْكْمَةَ وَعَلَّمَهاللّّٰ
َ ذُوْ فَضْلٍ وَلَوْلَا دَفْعُ اللِّّٰ النَّاسَ بَ عْضَهُمْ ببَِ عْضٍ لَّفَسَدَتِ الْاَرْضُ وَلٰكِ  ۚ  مَِّا يَشَامءُ  نَّ اللّّٰ

 عَلَى الْعٰلَمِيْنَ 
Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Dawud membunuh 

Jalut. Kemudian Allah memberinya (Dawud) kerajaan, dan hikmah, dan 

mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalau Allah tidak melindungi 
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sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi 

Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 

لُوْهَا عَلَيْكَ باِلحَْقِّ  .٢5٢  يْنَ وَانَِّكَ لَمِنَ الْمُرْسَلِ  ۚ  تلِْكَ اٰيٰتُ اللِّّٰ نَ ت ْ
Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan kepadamu dengan benar dan engkau 

(Muhammad) adalah benar-benar seorang rasul. 

هُمْ مَّنْ كَلَّمَ ا ۚ  بَ عْضَهُمْ عَلٰى بَ عْضٍ  تلِْكَ الرُّسُلُ فَضَّلْنَا .٢53 للُّّٰ وَرَفَعَ بَ عْضَهُمْ مِن ْ
نَا عِيْسَى ابْنَ مَرْيَََ الْبَ يِّنٰتِ وَايََّدْنٰهُ بِرُوْحِ الْقُدُسِ  ۚ  دَرَجٰتٍ  وَلَوْ شَامءَ اللُّّٰ مَا اق ْتَتَلَ  ۚ  وَاٰتَ ي ْ

هُمْ مَّنْ اٰمَنَ تْ هُمُ الْبَ يِّنٰتُ وَلٰكِنِ اخِْرتَ لَفُوْا فَ بَ عْدِ مَا جَامءَ  ۚ  بَ عْدِهِمْ مِّنْ  ۚ  الَّذِيْنَ مِنْ  مِن ْ
هُمْ مَّنْ كَفَرَ  تَتَ لُوْاۚ  وَمِن ْ ُ مَا اق ْ  ا يرُيِْدُ وَلٰكِنَّ اللَّّٰ يَ فْعَلُ مَ  ۚ  وَلَوْ شَامءَ اللّّٰ

Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain. Di 

antara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman dengannya dan sebagian 

lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat. Dan Kami beri Isa putra 

Maryam beberapa mukjizat dan Kami perkuat dia dengan Rohulkudus. Kalau 

Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan berbunuh-

bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi mereka berselisih, 

maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) yang kafir. Kalau Allah 

menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah berbuat 

menurut kehendak-Nya. 

َ يَ وْمٌ لاَّ ب َ  .٢54 نْ قَ بْلِ انَْ يَّتِِْ نٰكُمْ مِّ يْعٌ فِيْهِ وَلَا خُِرلَّةٌ يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ ومْا انَْفِقُوْا مَِّا رَزَق ْ
ِّٰلِمُوْنَ ۚ  وَّلَا شَفَاعَةٌ   وَالْكٰفِرُوْنَ هُمُ ال

Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah 

Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, 

tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. Orang-orang kafir itulah 

orang yang zalim. 

مَا فِى  ۚ  لَه ۚ  وْمٌ سِنَةٌ وَّلَا ن َ  ۚ  لَا تتَْخُِرذُه ۚ  اَلحَْيُّ الْقَي ُّوْمُ ە ۚ  اَللُّّٰ لَام الِٰهَ اِلاَّ هُوَ  .٢55
يَ عْلَمُ مَا بَ يْنَ  ۚ  ۚ  مٓ اِلاَّ باِِذْنهِۚ  مَنْ ذَا الَّذِيْ يَشْفَعُ عِنْدَه ۚ  السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الْاَرْضِ 
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وَسِعَ كُرْسِيُّهُ  ۚ  امءَ مٓ اِلاَّ بِاَ شَ ۚ  وَلَا يُُِيْطوُْنَ بِشَيْءٍ مِّنْ عِلْمِه ۚ  ايَْدِيْهِمْ وَمَا خَِرلْفَهُمْ 
وُْدُه ۚ  السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضَ  ِِيْمُ  ۚ  حِفِْهُُمَا ۚ  وَلَا يَ    وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعَ

Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi 

syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka 

dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa 

pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi 

langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia 

Mahatinggi, Mahabesar. 

َ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ  ۚ  لَام اكِْراَهَ فِى الدِّيْنِ  .٢56  ۚ  كْفُرْ باِلطَّاغُوْتِ وَيُ ؤْمِنْ فَمَنْ يَّ  ۚ  قَدْ ت َّبَ ينَّ
يْعٌ عَلِيْمٌ وَاللُّّٰ ۚ  قَدِ اسْتَمْسَكَ باِلْعُرْوَةِ الْوُثْ قٰى لَا انْفِصَامَ لَهاَ باِللِّّٰ ف َ    سََِ

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa 

ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 

berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui. 

ُّلُمٰتِ اِلَٰ الن ُّوْرِ  .٢57 وَالَّذِيْنَ كَفَرُومْا اوَْليَِامؤُهُمُ  ۚ  اَللُّّٰ وَلُِّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا يُُْرجُِهُمْ مِّنَ ال
ُّلُمٰتِ  كَ اَصْحٰبُ النَّ  ۚ  الطَّاغُوْتُ يُُْرجُِوْنَ هُمْ مِّنَ الن ُّوْرِ اِلَٰ ال هَا خِٰرلِدُوْنَ  ۚ  ارِ اوُلمٰىِٕ  هُمْ فِي ْ

Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 

kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya 

adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan. 

Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

ُ الْ  مٓ انَْ اٰتٰىهُ ۚ  مَ فيْ رَبِّهۚ  الََْ تَ رَ اِلَٰ الَّذِيْ حَامجَّ ابِْ رٰه .٢58 مُ ۚ  اِذْ قاَلَ ابِْ رٰه ۚ  مُلْكَ اللّّٰ
َ الَّذِيْ يُُْي ْ مُ فاَِ ۚ  قاَلَ ابِْ رٰه ۚ  وَامُِيْتُ  ۚ  احُْي ۚ  ُٓ قاَلَ انَاَۚ  وَيَُيِْت ۚ  رَبيِّ نَّ اللَّّٰ يتَِِْ

ٌِ فَ بُهِتَ الَّذِيْ كَفَرَ  ُ لَا ي َ ۚ  باِلشَّمْسِ مِنَ الْمَشْرقِِ فَتْتِ بِّاَ مِنَ الْمَغْرِ هْدِى الْقَوْمَ وَاللّّٰ
ِّٰلِمِيْنَ   ۚ  ال
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Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai 

Tuhannya, karena Allah telah memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika 

Ibrahim berkata, “Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan mematikan,” dia 

berkata, “Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, 

“Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat.” Maka 

bingunglah orang yang kafir itu. Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang zalim. 

ُ  ۚ  نّٰٰ يُُْيقاَلَ اَ  ۚ  هِيَ خَِراوِيةٌَ عَلٰى عُرُوْشِهَااوَْ كَالَّذِيْ مَرَّ عَلٰى قَ رْيةٍَ وَّ  .٢59 هٰذِهِ اللّّٰ
اَ  قاَلَ لبَِثْتُ يَ وْمًا اوَْ  ۚ   قاَلَ كَمْ لبَِثْتَ  ۚ   ۚ  فاَمََاتهَُ اللُّّٰ مِائةََ عَامٍ ثَُُّ بَ عَثَه ۚ  بَ عْدَ مَوِِْ
رُْ اِلٰٰ طَ  ۚ  بَ عْضَ يَ وْمٍ  رُْ  ۚ  كَ لَْ يَ تَسَنَّهْ عَامِكَ وَشَراَبِ قاَلَ بَلْ لَّبِثْتَ مِائَةَ عَامٍ فاَنِْ وَانِْ
رُْ اِلَٰ الْعِِاَمِ كَيْفَ نُ نْشِزهَُا ثَُُّ نَكْ  ۚ  اِلٰٰ حِماَركَِ   ۚ  سُوْهَا لحَْمًا وَلنَِجْعَلَكَ اٰيةًَ للِّنَّاسِ وَانِْ

َ لَه  قاَلَ اعَْلَمُ انََّ اللَّّٰ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ  ۚ   ۚ  فَ لَمَّا تَ بَ ينَّ
Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya) 

telah roboh hingga menutupi (reruntuhan) atap-atapnya, dia berkata, 

“Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) ini setelah hancur?” Lalu 

Allah mematikannya (orang itu) selama seratus tahun, kemudian 

membangkitkannya (menghidupkannya) kembali. Dan (Allah) bertanya, 

“Berapa lama engkau tinggal (di sini)?” Dia (orang itu) menjawab, “Aku tinggal 

(di sini) sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, “Tidak! Engkau telah 

tinggal seratus tahun. Lihatlah makanan dan minumanmu yang belum berubah, 

tetapi lihatlah keledaimu (yang telah menjadi tulang belulang). Dan agar Kami 

jadikan engkau tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah tulang belulang 

(keledai itu), bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 

membalutnya dengan daging.” Maka ketika telah nyata baginya, dia pun 

berkata, “Saya mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

ٌِّ ارَِنيْ كَيْفَ تُْيِ الْمَوْتٰىۚ  وَاِذْ قاَلَ ابِْ رٰه .٢60 بَ لٰى وَلٰكِنْ  قاَلَ ۚ  مِنْ قاَلَ اوَلََْ تُ ؤْ  ۚ  مُ رَ
نَّ قَ لْبِْ  هُنَّ قَالَ فَخُذْ ارَْبَ عَةً مِّنَ الطَّيْرفَِصُرْهُنَّ الِيَْكَ ثَُُّ اجْعَلْ ۚ  ليَِّطْمَىِٕ  عَلٰى كُلِّ جَبَلٍ مِّن ْ

نَكَ سَعْيًا   وَاعْلَمْ انََّ اللَّّٰ عَزيِْ زٌحَكِيْمٌ ۚ  جُزْءًا ثَُُّ ادْعُهُنَّ يتَْتيِ ْ
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 

bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum 

percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar 
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hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat 

ekor burung, lalu cincanglah olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing 

bukit satu bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang 

kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana. 

بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فيْ  ۚ  فِقُوْنَ امَْوَالَهمُْ فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ كَمَثَلِ حَبَّةٍ انَْ مَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْ  .٢6١
ائَةُ حَبَّةٍ ۚ  كُلِّ سُنْ  ُ يُضٰعِفُ لِمَنْ يَّشَامءُ ۚ  بُ لَةٍ مِّ ُ وَاسِعٌ ۚ  وَاللّّٰ   عَلِيْمٌ وَاللّّٰ

Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 

biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 

Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, 

Maha Mengetahui. 

لهَّمُْ  ۚ  وْنَ مَام انَْ فَقُوْا مَنًّا وَّلَام اذًَىعُ الََّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالَهمُْ فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ ثَُُّ لَا يُ تْبِ  .٢6٢
 وَلَا خَِروْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَُْزَنُ وْنَ  ۚ  اَجْرهُُمْ عِنْدَ رَبِِّّمْ 

Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak mengiringi 

apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 

penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa 

takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

نْ صَدَقَةٍ ي َّتْبَ عُهَام اذًَى  .٢63 رٌ مِّ ُ غَنٌِّّ حَلِيْمٌ  ۚ  ۞ قَ وْلٌ مَّعْرُوْفٌ وَّمَغْفِرَةٌ خَِري ْ  وَاللّّٰ
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang 

diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyantun. 

 ۚ  كَالَّذِيْ يُ نْفِقُ مَالَه  ۚ  يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَا تُ بْطِلُوْا صَدَقٰتِكُمْ باِلْمَنِّ وَالْاَذٰى .٢64
ٌٌ فاََصَابهَكَمَثَلِ صَ   ۚ  فَمَثَ لُه ۚ  رئِاَمءَ النَّاسِ وَلَا يُ ؤْمِنُ باِللِّّٰ وَالْيَ وْمِ الْاٰخِِررِ   ۚ  فْوَانٍ عَلَيْهِ تُ راَ

 لَا يَ هْدِى الْقَوْمَ وَاللُّّٰ  ۚ  لَا يَ قْدِرُوْنَ عَلٰى شَيْءٍ مَِّا كَسَبُ وْا  ۚ  صَلْدًا  ۚ  وَابِلٌ فَ تَ ركََه
 الْكٰفِريِْنَ 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 

dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang 

yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak 
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beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu 

yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, 

maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun 

dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang kafir. 

نْ اَ  .٢65 ِ وَتَ ثْبِيْتًا مِّ  ۚ  نْ فُسِهِمْ كَمَثَلِ جَنَّةٍ وَمَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالَهمُُ ابْتِغَامءَ مَرْضَاتِ اللّّٰ
بِاَ تَ عْمَلُوْنَ  وَاللُّّٰ ۚ  ا وَابِلٌ فَطَلٌّ فاَِنْ لَّْ يُصِب ْهَ  ۚ  بِرَبْ وَةٍ اَصَابَ هَا وَابِلٌ فاَٰتَتْ اكُُلَهَا ضِعْفَيْنِ 

 بَصِي ْرٌ 
Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari rida 

Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak 

di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan 

buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun 

(pun memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

ٌٍ تَّْريِْ مِنْ تَْ  ۚ  ايََ وَدُّ اَحَدكُُمْ انَْ تَكُوْنَ لهَ .٢66 يْلٍ وَّاعَْنَا  ۚ  تِهَا الْانَْ هٰرُ جَنَّةٌ مِّنْ نََِّّ
هَا مِ  ۚ  لَه ُٓ فاََصَابَ هَام اِعْصَارٌ ۚ  ذُريَِّّةٌ ضُعَفَامء ۚ  وَاَصَابهَُ الْكِبَ رُ وَلَه ۚ  نْ كُلِّ الثَّمَرٰتِ فِي ْ

ُ لَكُمُ الْاٰيٰتِ لَعَلَّكُمْ تَ تَ فَكَّ   ۚ  فِيْهِ ناَرٌ فاَحْتَ رَقَتْ  ُ اللّّٰ  رُوْنَ كَذٰلِكَ يُ بَ ينِّ
Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan 

anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala 

macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki 

keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin keras yang 

mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya. 

 ۚ  نَ الْاَرْضِ يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ ومْا انَْفِقُوْا مِنْ طيَِّبٰتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمَِّام اَخِْررَجْنَا لَكُمْ مِّ  .٢67
وَاعْلَمُومْا انََّ اللَّّٰ  ۚ  ضُوْا فِيْهِ فِقُوْنَ وَلَسْتُمْ باِٰخِِرذِيْهِ اِلاَّم انَْ تُ غْمِ وَلَا تَ يَمَّمُوا الْْبَِيْثَ مِنْهُ تُ نْ 

يْدٌ   غَنٌِّّ حمَِ
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 

yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. 

Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 
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sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 

ُ يَ  ۚ  مْ باِلْفَحْشَامءِ الَشَّيْطٰنُ يعَِدكُُمُ الْفَقْرَ وَيتَْمُركُُ  .٢68  ۚ  عِدكُُمْ مَّغْفِرَةً مِّنْهُ وَفَضْلًا وَاللّّٰ
ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ   ۚ  وَاللّّٰ

Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan menyuruh 

kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan ampunan dan karunia-

Nya kepadamu. Dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 

َ خَِري ْراً كَ  ۚ  ي ُّؤْتِى الحِْكْمَةَ مَنْ يَّشَامءُ  .٢69 راً وَمَنْ ي ُّؤْتَ الحِْكْمَةَ فَ قَدْ اوُِِْ وَمَا  ۚ  ثِي ْ
 ٌِ  يَذَّكَّرُ اِلاَّم اوُلُوا الْالَْبَا

Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa diberi 

hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada 

yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal 

sehat. 

نْ نَّذْرٍ فاَِنَّ اللَّّٰ يَ عْ  .٢70 ِّٰلِمِيْنَ مِنْ  ۚ   ۚ  مُهلَ وَمَام انَْ فَقْتُمْ مِّنْ ن َّفَقَةٍ اوَْ نَذَرْتُُْ مِّ وَمَا للِ
 انَْصَارٍ 

Dan apa pun infak yang kamu berikan atau nazar yang kamu janjikan, maka 

sungguh, Allah mengetahuinya. Dan bagi orang zalim tidak ada seorang 

penolong pun 

رٌ لَّكُمْ وْهَا وَتُ ؤْتُ وْهَا الْفُ وَاِنْ تَُّْفُ  ۚ  اِنْ تُ بْدُوا الصَّدَقٰتِ فنَِعِمَّا هِيَ  .٢7١  ۚ  قَراَمءَ فَ هُوَ خَِري ْ
نْ سَيِّاٰتِكُمْ  ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَِربِي ْرٌ  ۚ  وَيُكَفِّرُ عَنْكُمْ مِّ  وَاللّّٰ

Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan jika kamu 

menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu 

lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian kesalahan-

kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
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نْفِقُوْا مِنْ خَِريْرٍ وَمَا ت ُ ۚ  ۞ ليَْسَ عَلَيْكَ هُدٰىهُهُمْ وَلٰكِنَّ اللَّّٰ يَ هْدِيْ مَنْ يَّشَامءُ  .٢7٢
وْا مِنْ خَِريْرٍ ي ُّوَفَّ الِيَْكُمْ وَانَْ تُمْ وَمَا تُ نْفِقُ ۚ  وَمَا تُ نْفِقُوْنَ اِلاَّ ابْتِغَامءَ وَجْهِ اللِّّٰ ۚ  كُمْ فَلِانَْ فُسِ 

ِْلَمُوْنَ   لَا تُ
Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk, 

tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Apa 

pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk dirimu sendiri. Dan 

janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari rida Allah. Dan apa pun 

harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan 

kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). 

عُوْنَ ضَرْباً فِى ا .٢73 يَُْسَبُ هُمُ  ۚ  لْاَرْضِ للِْفُقَراَمءِ الَّذِيْنَ احُْصِرُوْا فيْ سَبِيْلِ اللِّّٰ لَا يَسْتَطِي ْ
لَُوْنَ  ۚ  تَ عْرفُِ هُمْ بِسِيْمٰهُمْ  ۚ  الْْاَهِلُ اغَْنِيَامءَ مِنَ الت َّعَفُّفِ  وَمَا تُ نْفِقُوْا ۚ  فاً  النَّاسَ اِلْحاَلَا يَسْ  

 عَلِيْمٌ  ۚ  مِنْ خَِريْرٍ فاَِنَّ اللَّّٰ بِه
 (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 

(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha 

di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-

orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau 

(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara 

paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, 

sungguh, Allah Maha Mengetahui. 

وَلَا  ۚ  هُمْ اَجْرهُُمْ عِنْدَ رَبِِّّمْ يْلِ وَالن َّهَارِ سِرًّا وَّعَلَانيَِةً فَ لَ الََّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالَهمُْ باِلَّ  .٢74
 خَِروْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَُْزَنُ وْنَ 

Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 

sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi 

Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

يْطٰنُ مِنَ الََّذِيْنَ يتَْكُلُوْنَ الربِّٰوا لَا يَ قُوْمُوْنَ اِلاَّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطهُُ الشَّ  .٢75
اَ الْبَ يْ  ۚ  الْمَسِّ  فَمَنْ  ۚ  لْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الربِّٰواوَاَحَلَّ اللُّّٰ ا ۚ  عُ مِثْلُ الربِّٰواذٰلِكَ باِنَ َّهُمْ قاَلُومْا اِنََّّ
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نْ رَّبِّه ۚ  جَامءَه وَمَنْ عَادَ  ۚ   مٓ اِلَٰ اللِّّٰ ۚ  وَامَْرهُ ۚ  مَا سَلَفَ  ۚ  فاَنْ تَ هٰى فَ لَه ۚ  مَوْعِِةٌَ مِّ
كَ اَصْحٰبُ النَّارِ  هَا خِٰرلِدُوْنَ  ۚ  فاَوُلمٰىِٕ  هُمْ فِي ْ

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

ُ الرِّ  .٢76 ُ لَا يُُِبُّ كُلَّ كَفَّ  ۚ  بٰوا وَيُ رْبِٰ الصَّدَقٰتِ يََْحَقُ اللّّٰ  ارٍ اثَيِْمٍ وَاللّّٰ
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai 

setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa. 

لِحٰتِ  .٢77  لَهمُْ اَجْرهُُمْ عِنْدَ وَاقَاَمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتَ وُا الزَّكٰوةَ اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٰ
 وَلَا خَِروْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَُْزَنُ وْنَ  ۚ  رَبِِّّمْ 

Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan 

salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak 

ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

 يْنَ يمٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا اللَّّٰ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الربِّ ٰوما اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِ  .٢78
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. 

نَ اللِّّٰ وَرَسُوْلهِ .٢79 ٌٍ مِّ ۚ  فاَِنْ لَّْ تَ فْعَلُوْا فَتْذَنُ وْا بِحَرْ  تُ بْتُمْ فَ لَكُمْ رُءُوْسُ وَاِنْ  ۚ 
ِْلَمُوْنَ  ۚ  امَْوَالِكُمْ  ِْلِمُوْنَ وَلَا تُ  لَا تَ

Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan 

Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. 

Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). 



lxix 
 

ِِرَةٌ اِلٰٰ مَيْسَرَةٍ  .٢80  رٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْنَ ا خَِري ْ وَانَْ تَصَدَّقُ وْ  ۚ  وَاِنْ كَانَ ذُوْ عُسْرَةٍ فَ نَ
Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu 

sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

ِْلَمُوْنَ ثَُُّ تُ وَفىّٰ كُلُّ نَ فْ ۚ  وْنَ فِيْهِ اِلَٰ اللِّّٰ وَات َّقُوْا يَ وْمًا تُ رْجَعُ  .٢8١  سٍ مَّا كَسَبَتْ وَهُمْ لَا يُ
Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 

Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 

telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). 

ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ ومْا اِذَا تَدَايَ نْتُمْ بِدَيْنٍ اِلٰمٰ اَجَلٍ مُّسَمًّى فاَكْتبُُ وْهُ ي .٢8٢ مٓ وَلْيَكْتُبْ  ۚ  ٰٓ
نَكُمْ كَاتِبٌ  ُ ف َ  ۚ  باِلْعَدْلِ  ۚ  ب َّي ْ ٌَ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللّّٰ وَلْيُمْلِلِ  ۚ  لْيَكْتُبْ وَلَا يتَْ

فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْهِ الحَْقُّ  ۚ  وَلَا يَ بْخَسْ مِنْهُ شَيْ  اً ۚ  الَّذِيْ عَلَيْهِ الحَْقُّ وَلْيَتَّقِ اللَّّٰ ربََّه
فًا اوَْ لَا يَسْتَطِ  هًا اوَْ ضَعِي ْ لَّ هُوَ فَ لْيُمْلِلْ وَليُِّهسَفِي ْ وَاسْتَشْهِدُوْا  ۚ  باِلْعَدْلِ  ۚ  يْعُ انَْ يَُِّ

اءِ فاَِنْ لَّْ يَكُوْناَ رَجُلَيْنِ فَ رَجُلٌ وَّامْراَتَٰنِ مَِّنْ تَ رْ  ۚ  شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِّجَالِكُمْ  ضَوْنَ مِنَ الشُّهَدمَ
اءُ اِذَ  ۚ  الْاُخِْررٰى انَْ تَضِلَّ اِحْدٰىهُهُمَا فَ تُذكَِّرَ اِحْدٰىهُهُمَا ٌَ الشُّهَدمَ وَلَا  ۚ  ا مَا دُعُوْا وَلَا يتَْ

راً اِلٰمٰ اَجَلِه راً اوَْ كَبِي ْ ۚ  تَسْ  مَُومْا انَْ تَكْتبُُ وْهُ صَغِي ْ وَمُ للِشَّهَادَةِ ذٰلِكُمْ اقَْسَ  ۚ  طُ عِنْدَ اللِّّٰ وَاقَ ْ
نَكُمْ فَ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ الاَّ ارَةً حَاضِرَةً تدُِيْ رُوْنَ هَا بَ ي ْ وَادَْنٰٰم اَلاَّ تَ رْتاَبُ ومْا اِلاَّم انَْ تَكُوْنَ تَِّ 

 ۚ  وَاِنْ تَ فْعَلُوْا فاَِنَّه ۚ  وَلَا يُضَامرَّ كَاتِبٌ وَّلَا شَهِيْدٌ ە ۚ  وَاشَْهِدُومْا اِذَا تَ بَايَ عْتُمْ  ۚ  تَكْتبُُ وْهَا
ُ ۚ  وَات َّقُوا اللَّّٰ  ۚ  بِكُمْ  ۚ  فُسُوْقٌ  ُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَ  ۚ  وَيُ عَلِّمُكُمُ اللّّٰ  لِيْمٌ وَاللّّٰ

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan 

kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang 

berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang 

berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan 
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benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 

tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 

ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. 

Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu 

bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun 

besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal 

itu merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga 

saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu 

kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 

pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

فاَِنْ امَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا ۚ  ةٌ هٰنٌ مَّقْبُ وْضَ ۞ وَاِنْ كُنْتُمْ عَلٰى سَفَرٍ وَّلَْ تَِّدُوْا كَاتبًِا فَرِ  .٢83
وَمَنْ يَّكْتُمْهَا  ۚ  الشَّهَادَةَ  وَلَا تَكْتُمُوا ۚ   ۚ  وَلْيَتَّقِ اللَّّٰ رَبَّه ۚ  فَ لْيُ ؤَدِّ الَّذِى اؤْتَُِنَ امََانَ تَه

ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ عَلِيْمٌ  ۚ   ۚ  مٓ اٰثٌُِ قَ لْبُهۚ  فاَِنَّه  وَاللّّٰ
Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang 

penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena 

barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

سِكُمْ اوَْ تَُّْفُوْهُ وْا مَا فيمْ انَْ فُ وَاِنْ تُ بْدُ  ۚ  لِلِّّٰ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الْاَرْضِ  .٢84
 ُ ٌُ مَنْ يَّشَامءُ  ۚ  يَُُاسِبْكُمْ بهِِ اللّّٰ ُ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ  ۚ  فَ يَ غْفِرُ لِمَنْ يَّشَامءُ وَيُ عَذِّ  وَاللّّٰ

Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika kamu 

nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah 

memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni siapa 

yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa 

atas segala sesuatu. 
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كَتِهكُلٌّ اٰمَنَ   ۚ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ  ۚ  نْزلَِ الِيَْهِ مِنْ رَّبِّهاٰمَنَ الرَّسُوْلُ بِاَم اُ  .٢85  ۚ   باِللِّّٰ وَمَلمٰىِٕ
ۚ  وَرُسُلِه ۚ  وكَُتبُِه عْنَا وَ  ۚ   ۚ  لَا نُ فَرّقُِ بَ يْنَ اَحَدٍ مِّنْ رُّسُلِه ۚ  اطَعَْنَا غُفْراَنَكَ رَب َّنَا وَقاَلُوْا سََِ

رُ   وَالِيَْكَ الْمَصِي ْ
Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-

Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-

rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 

rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 

kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” 

هَا مَا اكْ  ۚ  لَا يُكَلِّفُ اللُّّٰ نَ فْسًا اِلاَّ وُسْعَهَا  .٢86 رَب َّناَ  ۚ  تَسَبَتْ لَهاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْ
نَام اوَْ اَخِْرطتَْناَ لَا تُ ؤَ  نَام اِصْراً كَمَ  ۚ  اخِِرذْناَم اِنْ نَّسِي ْ عَلَى الَّذِيْنَ  ۚ  ا حَملَْتَهرَب َّنَا وَلَا تَْمِلْ عَلَي ْ

لْنَا مَا لَا طاَقَةَ لنََا بِه ۚ  مِنْ قَ بْلِنَا  ۚ  رَب َّنَا وَلَا تَُمِّ  ۚ  وَارْحَمْنَا  ۚ  اغْفِرْ لنََاوَ  ۚ  وَاعْفُ عَنَّا ۚ 
 ىنَا فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ الْكٰفِريِْنَ انَْتَ مَوْلٰ 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 

kafir.” 
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